STUDI KOMPARATIF PENENTUAN AWAL WAKTU
SALAT MAGRIB ANTARA INDONESIA DAN MALAYSIA

TESIS

Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Magister (S.2)

dalam lImu Falak

Yil?

WALISONGO

Oleh :

Filza Noor Rikzal Afifi
NIM: 2102048008

PROGRAM MAGISTER ILMU FALAK
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) WALISONGO
SEMARANG
2025



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Lengkap . Filza Noor Rikzal Afifi
NIM : 2102048008
Program Studi : S2 llmu Falak

menyatakan bahwa tesis yang berjudul:
STUDI KOMPARATIF PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT
MAGRIB ANTARA INDONESIA DAN MALAYSIA

secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali

bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 16 Mei 2025
Pembuat Pernyataan,

Filzk Noor Rikzal Afifi
NIM: 2102048008



A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

CHA
\0’ FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
“i Jalan Prof. Dr. H. Hamka Scmarang 50185

Telepon (024)7601291, Faxsimili (024)7624691, Website : http://fs.walisongo.ac.id

| FTM-07 '
PENGESAHAN PERBAIKAN
OLEH MAJELIS PENGUJI UJIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa tesis mahasiswa :
Nama  : Filza Noor Rikzal Afifi
NIM : 2102048008
Judul : Studi Komparatif Penentuan Awal Waktu Salat Magrib antara Indonesia dan Malaysia

telah diujikan pada tanggal 16 Juni 2025 dan dinyatakan LULUS oleh majelis penguji :

NAMA TANGGAL T A TANGAN
)
Dr. Supangat, M.Ag. \\)/w‘"
Ketua Majelis , 78 ¥
1) —202
Dr. Mahsun, M.Ag. 7
Sekretaris e
20¢ ¢
Dr. Amir Tajrid, M.Ag. 2/

Dr. Ahmad Adib Rofiuddin, M.SL
Penguji Utama 2

Penguji Utama 1 \V]
0-3- 2onr %f/ |
L



NOTA DINAS Semarang, 16 Mei 2025

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Walisongo

Di Semarang

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan
dan koreksi terhadap tesis yang ditulis oleh:

Nama : Filza Noor Rikzal Afifi

NIM : 2102048008

Program Studi : Magister lImu Falak

Judul : Studi Komparatif Penentuan Awal Waktu Salat

Magrib antara Indonesia dan Malaysia
Kami memandang bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo untuk diujikan dalam
Sidang Ujian Tesis.

Wasaalamu ‘alaikum wr. wb.

Dr. H. Mahsun, M.Ag.
NIP. 19671113 200501 1 001




NOTA DINAS Semarang, 16 Mei 2025

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Walisongo

Di Semarang

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan
dan koreksi terhadap tesis yang ditulis oleh:

Nama : Filza Noor Rikzal Afifi

NIM : 2102048008

Program Studi : Magister lImu Falak

Judul : Studi Komparatif Penentuan Awal Waktu Salat

Magrib antara Indonesia dan Malaysia
Kami memandang bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo untuk diujikan dalam
Sidang Ujian Tesis.

Wasaalamu ‘alaikum wr. wb.

Dr. Fakhradin A%iz, Lc., M.SI.
NIP. 19870911 202321 1 010




MOTTO

2 o =
z 2 &

"jﬁjj liki/f:;x,g;ij\ L;L/c S5 L) 5;

“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman."

(Q.S. An-Nisa' 4:103)



PERSEMBAHAN
Tesis ini saya persembahkan untuk :
Bapakku& Ibuku tercinta
Drs. H. Karmin Sumadi, M.H. & Hj. Enni Munfiatin Hilmi, S.Sos

Beliau berdua adalah motivator terbesar penulis dalam menyelesaikan

pendidikan S2 di UIN Walisongo Semarang.
Adik-Adikku tersayang

Afin Aulasyahs Muhammad, Lc., Hanana Qorri Aina Karien dan Hilma

Ziyadatu Rahma Karien

Merekalah alasan penulis untuk senantiasa berusaha menjadi teladan dan

contoh yang baik sebagai seorang kakak.
Para Guru Besar Penulis

Guru-guru mulia yang telah mencurahkan segala ilmunya tanpa pamrih,
semoga senantiasa diberikan kesehatan dan keberkahan dalam hidup

beliau.

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam tesis ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/ U/ 1987.

f Tak berlambang b t
o B & z
& T £ ¢
& $ 4 G
d J - F
z h 3 Q
¢ Kh 4 K
3 D J L
A Z 2 M
J R o N
J Z X) W
o S ° H
o Sy s ’
ol $ $ Y
ua d
Bacaan Panjang: Bacaan Diftong:
a= a panjang au= 3
1= i panjang ai=¢s!
= u panjang iy= (!

Catatan:

Kata sandang [al-] pada bacaan syamsiyyah atau gamariyyah ditulis [al-]

Vii



ABSTRAK

Penentuan awal waktu salat Magrib merupakan aspek penting
dalam ibadah umat Islam karena terkait langsung dengan ketepatan waktu
pelaksanaannya. Indonesia dan Malaysia, sebagai dua negara Muslim
terbesar di Asia Tenggara, sama-sama menggunakan metode hisab
astronomi dan mengacu pada prinsip syariat Islam dalam menentukan
waktu salat. Namun, terdapat perbedaan waktu Magrib antara keduanya
meskipun metode dan zona waktunya serupa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara kritis perbedaan metodologi penentuan waktu
Magrib di Indonesia dan Malaysia melalui pendekatan ganda: astronomi
dan syar‘i. Dari sisi astronomi, penelitian mengevaluasi parameter seperti
ketinggian matahari, koreksi elevasi tempat, refraksi atmosfer, dan
penggunaan data efemeris. Dari sisi syar‘i, penelitian menelaah
interpretasi terhadap nash-nash keagamaan terkait batas waktu Magrib
serta penerapannya dalam konteks lokal. Penelitian ini menemukan
bahwa perbedaan waktu Magrib antara kedua negara tidak semata-mata
akibat teknis astronomis, tetapi juga dipengaruhi oleh kebijakan otoritas
keagamaan dan standar nasional.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penulis menggunakan buku-buku, arsip-arsip, dokumen-
dokumen, dan catatan-catatan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan filosofis-normatif dan astronomis. Penelitian ini
memfokuskan diri untuk mengungkap objek kajian penelitian yaitu
penentuan awal waktu salat Magrib di Indonesia dan Malaysia. Data
primer penelitian ini berupa dokumen hasil wawancara dari pihak terkait,
tokoh Ilmu Falak maupun Astronomi di Indonesia dan Malaysia.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai tulisan, dokumen, dan
literatur yang berkaitan dengan objek penelitian.Dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis data berupa metode Pendekatan filosofis-
normatif digunakan untuk memahami makna, hakikat, atau inti dari
ketentuan syarak. Sementara melalui pendekatan astronomi, disamping
untuk memahami hal hal yang berkaitan dengan peredaran semu harian
Matahari, penggunaannya diharapkan dapat menjadi landasan khususnya
dalam menerjemahkan ketentuan syarak tersebut ke dalam formula
perhitungan.
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Hasil temuan dalam penelitian ini, yaitu :Pertama, Metodologi
penentuan awal waktu salat Magrib di Indonesia dan Malaysia
menunjukkan adanya keselarasan dalam prinsip dasar namun dengan
perbedaan pada aspek teknis. Dari sisi syarak, kedua negara berpegang
pada dalil yang menyatakan bahwa waktu Magrib dimulai saat Matahari
terbenam secara sempurna di ufuk barat. Prinsip ini didasarkan pada Al-
Qur’an, hadis Nabi SAW, serta pendapat para ulama. Kedua, Di
Indonesia, koreksi terhadap tinggi tempat dan refraksi diterapkan dalam
parameter hisab untuk memastikan bahwa waktu Magrib yang ditentukan
benar-benar mencerminkan saat Matahari telah terbenam secara sempurna
dari sudut pandang pengamat. Demikian pula di Malaysia, koreksi serupa
diterapkan dengan mempertimbangkan tinggi lokasi serta faktor
atmosferis yang memengaruhi persepsi waktu terbenamnya Matahari.
Ketiga, Penentuan waktu Magrib di Indonesia dan Malaysia menunjukkan
perbedaan pendekatan: Indonesia mengutamakan presisi lokal dengan
sistem non-zonasi, sementara Malaysia memilih keseragaman dengan
sistem zonasi. Meskipun koreksi ketinggian tempat penting dalam
keduanya, implementasi dan pemahaman masih terbatas. Diperlukan
pendekatan integratif yang menggabungkan akurasi astronomis,
kesesuaian syar’i, dan kemudahan praktik disertai edukasi falak yang luas.

Kata Kunci: Waktu Salat Magrib, Indonesia, Malaysia.



ABSTRACT

The determination of Maghrib prayer time is a crucial aspect of
Islamic worship, as it is directly related to the accuracy of its performance.
Indonesia and Malaysia, as the two largest Muslim-majority countries in
Southeast Asia, both utilize astronomical calculations (hisab) and adhere
to Islamic legal principles in setting prayer times. However, despite using
similar methods and time zones, differences in Maghrib time still exist
between the two countries. This study aims to critically analyze the
methodological differences in determining Maghrib time in Indonesia and
Malaysia using a dual approach: astronomical and sharia-based. From the
astronomical perspective, the study evaluates parameters such as the sun’s
altitude, elevation correction, atmospheric refraction, and the use of
ephemeris data. From the sharia perspective, it examines interpretations
of religious texts regarding the boundary of Maghrib time and their
application in local contexts. The study finds that the differences in
Maghrib timing are not solely due to astronomical factors, but are also
influenced by the policies of religious authorities and national standards.

This research is categorized as library research, in which the
author utilizes books, archives, documents, and records. The type of
research is qualitative with a philosophical-normative and astronomical
approach. The study focuses on examining the object of research, namely
the determination of the beginning time of Maghrib prayer in Indonesia
and Malaysia. The primary data consists of interview transcripts from
relevant parties, including experts in Islamic astronomy (Ilmu Falak) and
modern astronomy in both countries. Meanwhile, the secondary data is
obtained from various writings, documents, and literature related to the
research topic. Data collection techniques in this study include interviews
and documentation. The data analysis method involves a philosophical-
normative approach to understand the meaning, essence, or core of the
Islamic legal provisions (syarak). Meanwhile, the astronomical approach
is used not only to comprehend matters related to the apparent daily
motion of the sun but also to serve as a foundation in translating Islamic
legal stipulations into calculation formulas.



The findings of this research are as follows:
First, the methodology for determining the beginning of Maghrib prayer
time in Indonesia and Malaysia reflects alignment in fundamental
principles, although differences exist in technical aspects. From a syar‘i
(Islamic legal) perspective, both countries adhere to the evidence stating
that the Maghrib prayer time begins when the sun has completely set
below the western horizon. This principle is based on the Qur’an, the
hadiths of the Prophet Muhammad (SAW), and the opinions of Islamic
scholars. Second, in Indonesia, corrections for altitude and atmospheric
refraction are applied in the calculation parameters to ensure that the
determined Maghrib time accurately reflects the moment the sun has
completely set from the observer’s perspective. Similarly, in Malaysia,
such corrections are also applied, taking into account the altitude of the
location and atmospheric factors that affect the perception of sunset. hird,
the determination of Maghrib time in Indonesia and Malaysia reflects
different approaches: Indonesia prioritizes local precision through a non-
zonal system, while Malaysia opts for uniformity with a zonal system.
Although altitude correction is important in both, its implementation and
public understanding remain limited. An integrative approach is needed—
one that combines astronomical accuracy, sharia compliance, and
practical convenience, supported by widespread education in Islamic
astronomy.

Keywords: Magrib Prayer Time, Indonesia, Malaysia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penentuan awal waktu salat merupakan bagian penting dari
pelaksanaan ibadah dalam Islam, karena berkaitan langsung dengan
kewajiban yang harus ditunaikan pada waktunya. Di antara kelima
waktu salat, waktu Magrib memiliki keunikan tersendiri karena
ditentukan oleh fenomena terbenamnya matahari secara langsung.
Fenomena ini bersifat kasatmata dan dapat diidentifikasi melalui
pendekatan astronomi maupun syariat.*

Indonesia dan Malaysia, sebagai dua negara Muslim terbesar di
kawasan Asia Tenggara, telah memiliki sistem hisab dan kalender
resmi masing-masing dalam menentukan waktu-waktu salat. Kedua
negara ini sama-sama menggunakan pendekatan hisab dengan acuan
posisi matahari berdasarkan sudut depresi matahari tertentu. Namun,
pada praktiknya, terdapat perbedaan waktu masuk salat Magrib antara
keduanya meskipun berada dalam zona waktu yang serupa dan
menggunakan metodologi ilmiah yang nyaris sama.>

Perbedaan ini menimbulkan pertanyaan ilmiah dan syar'i yang
penting: mengapa dua negara yang memakai pendekatan astronomi

yang serupa dan mengacu pada sumber hukum Islam yang sama dapat

! Yusuf al-Qaradawi, Figh al-Ibadah, (Beirut: Muassasah al-Risalah,
2000), him. 133.
2 Azizan Baharuddin et al., Falak Syar‘i Kontemporari di Malaysia,
(Kuala Lumpur: JAKIM, 2019), him. 87.
1



menghasilkan waktu yang berbeda? Perbedaan ini tidak hanya
menyangkut aspek teknis semata, tetapi juga menunjukkan adanya
dinamika dalam penerapan llmu Falak dan interpretasi syariat Islam
dalam konteks negara modern.®

Dalam pendekatan astronomi, waktu Magrib ditentukan ketika
piringan atas matahari tepat berada di bawah ufuk (horizon) atau saat
ketinggian matahari 0 derajat. Namun, faktor-faktor lokal seperti
tinggi tempat, refraksi atmosfer, dan perbedaan data efemeris dapat
menyebabkan selisih menit antar lokasi yang secara geografis
berdekatan. Walau perbedaan tersebut terlihat kecil, ia memiliki
dampak besar dalam konteks ibadah yang waktunya harus presisi.*

Di sisi lain, dari perspektif syariat, waktu Magrib ditandai
dengan terbenamnya matahari secara sempurna, sebagaimana hadis
Nabi SAW: "Jika matahari telah tenggelam, maka telah masuk waktu
Magrib."> Namun, bagaimana memahami "terbenam sempurna" ini
ternyata dapat memiliki interpretasi yang berbeda, tergantung pada
penafsiran terhadap nash dan penyesuaiannya dengan data astronomi
lokal.®

Indonesia melalui Kementerian Agama Rl menetapkan waktu

Magrib berdasarkan data hisab yang telah dikompilasi dan

3 Nur Elvia et al., “Komparasi Penetapan Awal Waktu Salat antara

Indonesia dan Malaysia,” Jurnal Astronomi Islam Nusantara, Vol. 4, No. 2
(2021): 112.

4 Kementerian Agama RI, Pedoman Hisab Rukyat, (Jakarta: Ditjen Bimas

Islam, 2021), him. 44-45.

% HR. Bukhari no. 559, Muslim no. 612.
¢ Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar

al-Fikr, 1997), Jilid 1, him. 528.
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distandardisasi dalam sistem Kalender Hijriyah Indonesia. Malaysia
melalui Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) juga mengacu
pada data hisab, nhamun dengan pendekatan dan perangkat evaluasi
tersendiri seperti Panel Falak dan penggunaan parameter lokal. Kedua
negara mengklaim mengikuti metodologi MABIMS, tetapi tetap
menghasilkan waktu yang berbeda.’

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kedua negara berada
dalam satu kesepakatan regional (MABIMS), implementasinya tetap
dipengaruhi oleh kebijakan nasional, pertimbangan ilmiah lokal, dan
otoritas keagamaan masing-masing negara. Hal ini menimbulkan
sebuah ironi sekaligus peluang kajian mendalam untuk menelaah
bagaimana syariat dan astronomi berinteraksi dalam ranah praksis
penentuan waktu salat.®

Perbedaan tersebut tidak lantas menandakan adanya kesalahan,
melainkan membuka ruang akademik untuk mengkaji ulang sejauh
mana konsep-konsep falak klasik dan kontemporer dapat
diintegrasikan dalam sistem penjadwalan ibadah di era modern. Kajian
perbandingan antara Indonesia dan Malaysia akan menjadi penting
sebagai upaya meningkatkan kualitas keilmuan Falak dan kesadaran

umat tentang pentingnya akurasi waktu dalam ibadah.®

7 JAKIM, Manual Penentuan Waktu Solat Malaysia, (Putrajaya: JAKIM,
2020), him. 13-16.
8 Rahmat Triyono, “Standarisasi Waktu Salat di Kawasan MABIMS,”
Seminar Falak Regional, (Jakarta: LAPAN & Kemenag, 2020).
® Ridwan Hasan, llmu Falak Modern dan Aplikasinya, (Bandung:
Simbiosa Rekatama, 2022), him. 91.
3



Urgensi penelitian ini dilakukan di Indonesia dan Malaysia
adalah karena banyak penduduk Indonesia yang mukim di Malaysia,
baik untuk keperluan pendidikan maupun pekerjaan. Tentu, mereka
memerlukan perhitungan yang tepat untuk keperluan salat, sahur, dan
berbuka puasa. Sekitar 2,5 juta orang Indonesia mukim di Malaysia.
Bangsa Indonesia dan Malaysia adalah satu rumpun yang memiliki
budaya yang hampir sama, bahkan mazhab fikih yang sama. Kedua
negara ini tergabung dalam komunitas MABIMS (Menteri Agama
Brunei, Indonesia, Malaysia, dan Singapura) yang bertugas untuk
menentukan penanggalan hijriyah. Indonesia dan Malaysia merupakan
negara-negara yang penduduknya mayoritas muslim.

Oleh karena itu, penelitian ini akan menelaah secara kritis
metodologi penentuan awal waktu salat Magrib di Indonesia dan
Malaysia dengan pendekatan ganda: syar’i dan astronomi. Pendekatan
syar’i akan mengkaji dalil-dalil serta penafsiran ulama terhadap waktu
Magrib, sedangkan pendekatan astronomi akan mengevaluasi
parameter yang digunakan dalam perhitungan waktu. Penelitian ini
akan mengungkap penyebab perbedaan sekaligus menjelaskan
implikasi teologis dan praktisnya.*®

Diharapkan dari penelitian ini dapat ditemukan titik temu atau
setidaknya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penentuan
waktu Magrib antarnegara Muslim, khususnya di kawasan Asia

Tenggara. Selain itu, kajian ini diharapkan menjadi kontribusi ilmiah

10 Ahmad Zaini, “Pendekatan Integratif dalam Penentuan Waktu Salat,”
Falak Journal, Vol. 5, No. 1 (2023): 45-60.
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dalam pengembangan ilmu falak modern yang tetap berpijak pada
nilai-nilai syariat Islam yang otentik dan kontekstual.!!

Berdasarakan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengkaji dan menganalisis penentuan awal waktu salat Magrib di
Indonesia dan Malaysia menjadi suatu penelitian ilmiah Tesis dengan
judul “Studi Komparatif Penentuan Awal Waktu Salat Magrib

antara Indonesia dan Malaysia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
mengerucutkan dua inti pertanyaan yang akan diulas dalam penelitian
ini, yakni:
1. Bagaimana metodologi penentuan waktu salat Magrib di Indonesia
dan Malaysia menurut tinjauan syarak dan Astronomi?
2. Apakah koreksi ketinggian Matahari waktu terbenam berpengaruh
terhadap penentuan awal waktu salat Magrib?
3. Bagaimana cara penentuan awal waktu Magrib di Indonesia dan

Malaysia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan atas pembahasan rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

11 Abdul Karim Ali, Konsep Waktu dalam Islam, (Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka, 2018), him. 102.
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1. Mengetahui metodologi penentuan awal waktu salat Magrib di
Indonesia dan Malaysia dalam tinjauan syarak dan Astronomi serta
mengetahui alasan dan dalilnya.

2. Mengetahui apakah koreksi ketinggian Matahari waktu terbenam
berpengaruh terhadap awal waktu Magrib menurut syarak dan
Astronomi.

3. Mengetahui cara penentuan awal waktu Magrib di Indonesia dan
Malaysia secara astronomi, serta dibahas secara mendetail
persamaan penentuan Waktu Maghrib dan Ihtiyath namun terdapat

perbedaan di sistem zonasi dan penentuan ketinggian tempat.

Adapun beberapa manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Sebagai loncatan untuk penelitian selanjutnya untuk mengetahui
manakah yang lebih mendekati kebenaran atau sebagai sarana
untuk lebih mengenal metodologi yang lainnya sehingga bisa saling
menghargai dan bertoleransi.

2. Untuk mengetahui pengaruh koreksi ketinggian matahari waktu
terbit dan terbenam dalam penentuan awal waktu Magrib.

3. Sebagai pengetahuan penggunaan metodologi penentuan waktu

Magrib di Indonesia dan Malaysia.

. Kajian Pustaka
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian berfungsi untuk
mendukung penelitian yang dilakukan seseorang. Telaah pustaka juga

dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang hubungan penelitian



ini dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya,

agar tidak terjadi duplikasi dan plagiasi.

Buku-buku serta penelitian-penelitian baik skripsi, tesis maupun
disertasi yang membahas mengenai sistem penanggalan. Walaupun
demikian, sejauh penelusuran penulis belum ada tulisan yang
membahas secara khusus mengenai sistem penanggalan Istirhamiah.

Berdasarkan penelusuran penulis, terhadap buku atau karya tulis
hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Jurnal dari Dr Muhammad Syaukat Audah yang berjudul
Isykaliyat Al-Falakiyah wa Al-Fighiyyah Haula Tahdidi Mawagqit
Al-Shalah di ICOP (Islamic Cresent’ Observation Project).*
Membahas tentang Permasalahan permasalahan disetiap waktu
salat yaitu waktu salat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib dan Isya.
Seperti waktu salat Magrib maka Dr Muhammad Syaukat Audah
membahas  tentang  permasalahan  ketinggian  tempat
mempengaruhi awal masuk waktu Magrib. Namun Dr
Muhammad Syaukat Audah tidak membahas tentang apakah
ketinggian Matahari waktu terbit dan terbenam turut andil dalam
mempengaruhi  masuknya awal waktu salat Magrib. Dr
Muhammad Syaukat Audah hanya membahas tentang bahwa
tenggelamnya piringan atas Matahari itu menandakan masuknya

waktu salat Magrib. Namun setelah penulis teliti maka penulis

12 Mohammed Shawkat Odeh, “Isykaliyat Falakiyah Haula Tahdid
Mawagit Al-Shalah” di Muktamar Al-Imarat Al-Falaki Al-Tsani. (Abu Dhabi:
Islamic Cresent’ Observation Project, 2010).
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mendapatkan bahwa metodologi yang dipakai di Yordania tempat
asal Muhammad Syaukat Audah sama dengan yang dipakai di
Indonesia yaitu -1 derajat dan itu jadwal yang dipakai di
Kementrian Wakaf Yordania. Sehingga hal ini menjadi dalil
bahwa posisi Matahari secara hakiki saat berada di -1 derajat
dibawah ufuk merupakan derajat yang tepat untuk awal waktu
Magrib namun tentu hal ini perlu penyelidikan lebih lanjut.

2. Jadwal resmi dari Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Jabatan
Perdana Menteri tentang waktu salat Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur dan Putra Jaya bagi Tahun 2023.2 Di sana terdapat
jadwal salat setahun penuh untuk wilayah Kuala Lumpur dan
Putra Jaya. Penulis mencoba membuka stellarium.org dan
mencoba mencocokkan dengan jadwal waktu Magrib dan
ternyata Matahari berada diantara -1 derajat dan O derajat yakni
ditengah tengah yang agak sedikit kebawah. Hal ini
dimungkinkan sebab Malaysia hanya menggunakan refraksi
Matahari saja dan tanpa menggunakan koreksi ketinggian
Matahari terbit dan terbenam.

3. Jurnal dari Masruhan yang berjudul “Pengaruh Kerendahan Ufuk
dalam Hisab Waktu Salat Magrib Pada Masjid Agung
Kota/Kabupaten di Indonesia di Al Mizan” Jurnal Pemikiran

Hukum Islam.** Berisi tentang perbandingan antara hisab

13 JAKIM, Jadual Waktu Solat Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur dan
Putra Jaya Bagi Tahun 2023, (Kuala Lumpur: JAKIM: 2023).
14 Masruhan, “Pengaruh Kerendahan Ufuk dalam Hisab Waktu Salat
Maghrib Pada Masjid Agung Kota/Kabupaten di Indonesia” di Jurnal Al Mizan
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kerendahan ufuk -1 derajat dan rumus koreksi ketinggian waktu
Matahari terbit dan terbenam (ku+ref+sd) untuk pengukuran
waktu Magrib di masjid Agung di kota/kabupaten di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hisab waktu salat
ketinggian -1 derajat itu relevan bila ketinggian tempat dibawah
33 mdpl. Bila diatas 33 mdpl maka diperlukan rumus koreksi
ketinggian waktu Matahari terbit dan terbenam (ku+ref+sd).
Sedangkan batas toleransi adalah sebesar 1 menit yakni sebesar
201 mdpl yakni sekitar 82,14971 % dari total Masjid Agung Kota
masih aman. Di Indonesia, ketinggian Masjid Agung Kota di atas
201 mdpl atau selisihnya lebih dari 1 menit sejumlah 17,850287%
artinya masih belum aman menggunakan hisab awal waktu salat
kriteria ho = -1° dan diperlukan penambahan koreksi -
(Ku+ref+sd). Dari Jurnal ini membuktikan bahwa koreksi
ketinggian Matahari terbit dan terbenam adalah diperlukan untuk
penentuan awal waktu Magrib namun perlu membuktikan
penelitian lebih lanjut.

Jurnal dari Arino Bemi Sado yang berjudul “Waktu Salat Dalam
Perspektif Astronomi, Sebuah Integrasi Antara Sains dan
Agama” di Mu’amalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah.'® Berisi
penjelasan tentang waktu salat, waktu salat perspektif sains, dan

memadukan/integrase antara sains dan agama dalam penentuan

Pemikiran Hukum Islam Vol 14, No. 1. (Semarang: Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2018).

15Arino Bemi Sado, “Waktu Salat dalam Perspektif Astronomi; Sebuah

Integrasi Antara Sains dan Agama” di Mu’amalat Vol VII No 1. (Mataram:
Institut Agama Islam Negeri Mataram, 2015).
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awal waktu salat. Disana diterangkan terlebih dahulu tentang dalil
dalil waktu salat menurut Al-Qur’an dan Hadis. Kemudian
diterangkan dalil dalil waktu salat menurut perspektif Fikih.
Kemudian diterangkan waktu salat menurut Astronomi yakni
yang berkesesuaian dengan Sains yang mana juga menurut
perhitungan hisab waktu salat. Kesimpulannya adalah tidak ada
pertentangan antara Agama dan Sains bahkan keduanya bisa
diintegrasikan. Dari jurnal ini dapat diambil kesimpulan bahwa
Agama dan Sains dapat disingkronkan dan diintegrasikan
sehingga dapat dikembangkan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis
diintegrasikan dengan Sains. Sehingga bisa dilihat pengamatan di
lapangan serta perhitungan astronomi dan tentu saja dengan
menyertakan dali- dalil dari Al-Qur’an dan Hadis dan kitab-kitab
Fikih.

5. Jurnal dari Muhammad Hidayat yang berjudul ‘“Penyebab
Perbedaan Hasil Perhitungan Jadwal Waktu Salat di Sumatera
Utara” di di Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan limu limu
Berkaitan.'® Berisi tentang perbedaan hasil perhitungan waktu
salat di Sumatera Utara. Diantara jadwal jadwal itu ada yang
sumber pengambilannya disebutkan dan ada yang sumber
pengambilannya tidak disebutkan. Satu jadwal dengan jadwal
lainnya bisa berbeda sekitar 2-3 menit. Dalam penelitian tersebut

perbedaan hasil perhitungan disebabkan oleh beberapa faktor di

Muhammad Hidayat, “Penyebab Perbedaan Hasil Perhitungan Waktu
Salat di Sumatera Utara” di Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan [Imu limu
Berkaitan (Medan: Universitas Negeri Medan, 2018).
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antaranya, koordinat, deklinasi Matahari, equation of times, tinggi
Matahari, ihtiyath, dan faktor yang diakibatkan oleh koreksian
waktu daerah. Dari jurnal ini bisa diketahui sebab-sebab
perbedaan jadwal waktu salat salah satunya adalah tinggi
Matahari. Tinggi Matahari ini juga didalamnya mengandung
koreksi ketinggian Matahari terbit dan terbenam yang mungkin
saja berbeda. Ada kemungkinan juga disebabkan perbedaan
ihtiyath yang bisa diselidiki lebih lanjut.

6. Jurnal dari Ali Imron yang berjudul “Pemaknaan Hadis Hadis
Hisab-Rukyat Muhammadiyah dan  Kontroversi yang
Melingkupinya ” di Jurnal Studi IImu llmu Al-Qur’an dan Hadis.’
Berisi tentang perbedaan pandangan mengenai rukyat. Apakah
rukyat itu melihat dengan mata atau bisa ditafsirkan melihat
dengan pengetahuan. Muhammadiyah memilih maksudnya
rukyat adalah bisa ditafsirkan melihat dengan pengetahuan
dengan menyebutkan alasannya adalah karena dengan rukyah
umat Islam tidak bisa membuat penanggalan terpadu, tidak bisa
menyatukan penanggalan, dan menimbulkan problem di puasa
arafah serta alasan alasan yang lainnya. Muhammadiyah juga
menyebutkan bahwa rukyat adalah sesuatu yang memiliki illat
atau bersifat ta’aqquli bukan ta’abbudi sehingga bisa digunakan

hisab untuk penentuan awal bulan. Bagi Muhammadiyah melihat

Ali Imron, “Pemaknaan terhadap Hadis Hadis Hisab Rukyat
Muhammadiyah dan Kontroversi yang Melingkupinya” di Jurnal Studi Ilmu [Imu
Al-Quran dan Hadis Vol. 15, No 1 (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2014).
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hilal hanya salah satu wasilah untuk menentukan awal bulan.
Penulis berpendapat bahwa dalam penentuan awal bulan metode
Muhammadiyah lebih ditekankan aspek kemaslahatan sehingga
Muhammadiyah berpendapat bahwa melihat Hilal adalah bersifat
ta’aqquli. Dalam hal sisi kemaslahatan ini juga mempunyai
kesamaan pola denga apa yang terjadi di Malaysia, Brunei, dan
Mesir dalam penentuan awal waktu Magrib. Apakah karena
alasan kemaslahatan maka tenggelamnya piringan atas Matahari
bisa dimasukkan ke ta’aqquli yakni berarti hanya cukup posisi
Matahari secara hakiki tanpa memperhitungkan koreksi
ketinggian Matahari terbit dan terbenam.

7. Disertasi dari Hajar, di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang berjudul “Metode Jakim dan Badan Hisab dan
Rukyat ”.® Berisi tentang wilayah masyarakat Bengkalis dan
sekitarnya yang berpedoman pada waktu salat Malaysia.
Memiliki jarak yang dekat sekitar 2 jam perjalanan saja
menjadikan masyarakat Bengkalis menggunakan jadwal waktu
Malaysia dan tidak menggunakan jadwal Badan Hisab dan
Rukyat Kemenag. Diceritakan tentang sejarah Keilmuan Falak di
Indonesia serta para ulama-lamanya kemudian juga sejarah Badan
Hisab dan Rukyat Kemenag. Diceritakan pula sejarah Melaka
kemudian sejarah JAKIM. Diterangkan juga tentang kondisi

kabupaten Bengkalis secara geografis dan sosiologis. Dihitung

18 Hajar, Disertasi: Metode JAKIM dan Badan Hisab dan Rukyat dalam
Menetapkan Waktu Salat, (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,
2018).
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waktu salat wilayah Melaka dan Bengkalis dan hasilnya adalah
hanya selisih sedikit sekitar beberapa detik dan ada yang hanya
selisih sekitar 3 menit atau kurang dan ada juga yang sama persis.
Namun setelah penulis cek di Stellarium online bahwa saat itu
posisi Matahari berada diantara O derajat dan -1 derajat baik
jadwal yang di Melaka maupun jadwal di Bengkalis. Hal ini
dikarenakan masyarakat Bengkalis mengikuti jadwal JAKIM dan
bukan Badan Hisab dan Rukyat Kementrian Agama. Disertasi
menyatakan bahwa jadwal di Bengkalis tidak bertentangan
dengan JAKIM dan Kementrian Agama namun hakekatnya
bertentangan dengan Kementrian Agama. Ketika saya mengecek
di website jadwal.net dengan metode Kementrian Agama didapati
jadwal Magrib yang sebenarnya menurut Kementrian Agama
pada tanggal 16 Agustus 2018 adalah pada pukul 18.26 dan bukan
18.23 sebagaimana yang digunakan di Bengkalis pada waktu
tersebut.

8. Kitab Kifayatul Akhyar.'® Merupakan Kitab Fikih Mazhab Syafi’i
sebagai syarah dari matan Abi Syuja’. Disana dibahas tentang
berbagai permasalahan Fikih dalam mazhab Syafi’i mulai dari
Ibadah, Muamalah, Ahwal Syakhshiyah, dan Jinayat. Dalam bab
Ibadah ada pembahasan tentang salat dan dialam pembahasan
salat ada pembahasan tentang waktu salat. Salah satu yang

dibahas adalah waktu salat Magrib.

PTagiyuddin Abu Bakr bin Muhammad Al-Husaini Al-Dimasyqgi Al-
Syafii, Kifayah Al-Akhyar Fi Halli Ghayah Al-lkhtishar (cet.4, Kairo: Dar Al-
Salam: 2013), hal. 136.
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9. Fathul Bari Fi Syarh Shahih Bukhari.?® Merupakan Syarh dari
Kitab Shahih Bukhari sebagai referensi Hadis tentang awal waktu
salat Magrib serta waktu yang terlarang untuk salat yaitu saat
terbit dan terbenamnya Matahari. Di situ ada penjelasan makna
dari Hadis di atas. Dapat disimpulkan bahwa maksudnya
terbenamnya Matahari secara keseluruhan adalah telah
tenggelamnya piringan atas Matahari secara keseluruhan secara
pengamatan mata telanjang.

10. Jurnal dari Labibah Amil Farah yang berjudul “Waktu Salat
Ashar, Magrib, Isya Perspektif Hadis ” di Jurnal El-falaky: Jurnal
lImu Falak.?! Berisi pembahasan tentang waktu salat Ashar,
Magrib, dan Isya dengan menggunakan penafsiran terhadap hadis
hadis yang berkaitan dengan waktu salat. Dibahas di sana
pendapat para Imam Mazhab dan pendapat para Ahli Falak
setelah dijabarkan dalil-dalilnya. Di antara yang dibahas adalah
awal waktu Magrib yang diterangkan di situ adalah dimulai dari
terbenamnya Matahari dan sudah tidak kelihatan demikian
menurut hadis Nabi Muhammad SAW. Tentu di zaman Nabi
Muhammad SAW memakai mata telanjang dan bukan ilmu hisab.
Dalam perspektif Imam mazhab disebutkan bahwa Matahari
terbenam merupakan awal waktu Magrib. Sedangkan dalam

perspektif astronomi masih diperdebatkan apa yang dimaksud

Dlmam lbnu Hajar Al-Ascgalani, Fathu Al-Bari Fi Syarh Al-Shahih Al-
Bukhari (cet.1, Kairo: Dar Mish Li Al-Thibaah: 2001), hal. 468.
21 abibah Amil Farah, “Waktu Salat Ashar Maghrib dan Isya’ Perspektif
Hadis ” di Elfalaky Jurnal Ilmu Falak Vol 4 No 1 (Surabaya: Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, 2020).
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dengan Matahari terbenam itu. Apakah ketika piringan atas
Matahari sudah tenggelam keseluruhannya dan sudah tidak
kelihatan ataukah saat Matahari telah mencapai horizon langit.
11. Buku Fundamental Astronomy karangan Hannu Karttunen, Pekka
Kroger, Heikki Oja, Markku Poutanen, dan Karl J. Donner.?
Berisi tentang fenomena foenomena serta teori teori Astronomi
secara komperhensif. Membahas tentang bola bumi, bola langit,
peta langit dan pengamatan benda langit dari bumi, tata surya,
bintang, galaksi, dan lain sebagainya. Salah satu yang dibahas
adalah waktu terbitnya Matahari. Dijelaskan bahwa pengaruh
atmosfer bumi memberikan sudut refraksi pada Matahari sekitar
0 derajat 34 menit busur. Tentu saja juga ditambah dengan
setengah diameter Matahari sebesar O derajat 16 menit busur.
Namun disana tidak disebutkan pengaruh ketinggian tempat
disebabkan disana membahas tentang pengaruh terbitnya
Matahari terhadap pengamat di bumi secara mutlak tanpa
memperhatikan pengaruh ketinggian tempat. Ketika mendapati
bahwa buku yang komperhensif seperti Fundamental Astronomy
menyebutkan pengaruh refraksi dan setengah diameter Matahari
berpengaruh tentu menjadi sebuah dalil yang kuat bahwa refraksi
dan setengah diameter Matahari berpengaruh pada posisi

Matahari secara mar’i.

Z2Hannu Karttunen dkk, Fundamental Astronomy, Cet-5 (Helsinki:
Springer:2006)
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12. http://stellarium.org/?, adalah web stellarium. Bisa download
aplikasi stellarium atau disana juga ada aplikasi stellarium secara
online. Aplikasi stellarium untuk mengamati posisi benda benda
langit. Salah satunya adalah berguna untuk mengamati posisi
Matahari saat terbit dan terbenam. Penulis menggunakan aplikasi
ini untuk mencocokkan awal waktu salat Magrib apakah
menggunakan koreksi ketinggian Matahari terbit dan terbenam
atau tidak. Apakah ada kemungkinan menggunakan sudut refraksi
Matahari atau tidak. Apakah menggunakan sudut -1 derajat atau
tidak. Penulis sudah melakukan komparasi waktu salat di
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam dan hasilnya adalah
bahwa Indonesia menggunakan -1 derajat, Malaysia diantara O
dan -1 derajat, serta Brunei Darussalam menggunakan mutlak

posisi piringan atas Matahari dibawah O derajat secara hakiki.

Dari paparan di atas, terlihat bahwa belum ada satu pun
pembahasan tentang studi komparatif penentuan awal waktu salat
Magrib antara Indonesia dan Malaysia. Inilah yang penulis jadikan

sebagai fokus kajian dalam penelitian ini.

E. Kerangka Teori
Penentuan waktu salat merupakan bidang interdisipliner yang

melibatkan ilmu falak (astronomi Islam), figh ibadah, dan sains

23 Stellarium, Stellarium, http://stellarium.org/ diakses pada tanggal 11
April 2023.
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modern. Dalam konteks ini, teori dasar yang digunakan meliputi teori
pergerakan matahari, posisi sudut astronomis, serta pengaruh refraksi
cahaya terhadap persepsi visual posisi matahari. Secara umum, waktu
maghrib ditandai dengan terbenamnya piringan matahari (sunset),
namun interpretasi teknis atas momen tersebut bisa berbeda tergantung
pada teori dan pendekatan yang digunakan.

Waktu Magrib dalam syariah adalah dimulai sejak terbenamnya
piringan Matahari bagian atas secara keseluruhan. Sedangkan bila
masih ada piringan atas Matahari diatas ufuk meskipun sedikit maka
belum masuk waktu Magrib. Waktu Magrib berakhir ketika hilangnya
mega merah.

Terjadi perbedaan metodologi penentuan awal waktu Magrib di
Indonesia da Malaysia. Jika Indonesia maka metodologinya adalah
bahwa ketinggian Matahari ketika terbit dan terbenam berpengaruh
dalam waktu awal Magrib Sehingga selisih antara terbenamnya
piringan atas Matahari secara hakiki adalah 4 menit lebih lambat.
Sedangkan di Malaysia sehingga hanya selisih 2 menit lebih lambat
dari terbenamnya piringan atas Matahari secara hakiki. Kemungkinan
Malaysia hanya menggunakan pengaruh refraksi Matahari tanpa
menggunakan yang lainnya.

B 58 30 GBS Caiedall e &S 83Zall )

Artinya: “Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan

waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa’: 103).

Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW,
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Artinya: “Dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: “Aku

bertanya kepada Nabi Muhammad saw., ‘Amal apakah yang paling

Allah cinta?’ Beliau menjawab, ‘Salat pada waktunya.”” (HR. Bukhari
dan Muslim).

Penentuan awal waktu salat secara global telah dimuat Al Quran
dan secara rinci telah dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW.
Salah satu salat yang diwajibkan oleh Allah SWT adalah salat Magrib.
Salat Magrib waktu dimulainya adalah dari terbenamnya Matahari
hingga hilangnya mega merah sebagaimana sabda Rasulullah SAW,
Al jplall Gy J6 dig adle A e 00 B gk b e e
gj u %}\}:d\ &\Ejj 2 n“:.x\ AT gj u /o ,“ i\g:jj 50 ,x‘ N a;
Al o L a8 S8y i catay ) el &ds sl 45 Litg

(plase o) 5y) Gl

Artinya: “Dari Abdullah bin ‘Amru dari Nabi saw., beliau
bersabda: “Waktu salat zhuhur selama belum tiba waktu salat ashar,
dan waktu salat ashar selama Matahari belum menguning, dan waktu
salat Magrib selama tebaran syafaq (mega merah) belum menghilang,
dan waktu salat isya” hingga tengah malam, dan waktu salat fajar
selama Matahari belum terbit.” (HR. Muslim)

e A ve 5 ois W 06 Ll oh onall G G pne o aas (e
EPLSJL' )ﬁi’n L_A“Aé O8 (s ei-wj ol G ‘_;..4 :;\_d\ 3
Jae Gl S 1) slaally Ciny 1) Cojially Ba Guilnlly Siaadl

(G 15 5) iy miall 3 SAT 1S 135
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Artinya: “Dari Muhammad bin ‘Amru -yaitu lbnu Al Hasan bin
‘Ali- ia berkata, “Kami pernah bertanya kepada Jabir bin ‘Abdullah
tentang salatnya Nabi saw. la lalu menjawab, “Beliau melaksanakan
salat Zhuhur jika Matahari sudah condong, salat ‘Ashar saat
Matahari masih terasa panasnya (masih terang), salat Magrib ketika
Matahari sudah tenggelam, sedangkan salat ‘Isya, jika orang-orang
sudah berkumpul maka beliau segerakan, dan jika belum maka beliau
akhirkan. Dan waktu salat Subuh saat pagi masih gelap.” (HR. al-
Bukhari)

1 Siad 28 | o jiall (Jiad 28+ U8 8e\a (i) cle 1) R &G &

‘;‘\w\ a\)‘) A Z\j;n KM“::' | ;ﬁ\.’; i):‘?

Artinya: “Kemudian Jibril menunggu, hingga ketika Matahari
telah terbenam, ia kembali datang kepada Nabi Muhammad saw. dan
berkata, “Bersiaplah, dan salatlah Magrib.” Nabi Muhammad pun
bersiap dan salat Magrib ketika Matahari telah benar-benar
tenggelam. ” (HR. Nasa’i)

J)\Jﬁib\}).@u\)ﬁibﬁ—{_\ﬂ\uﬁé—@#j

Artinya: “Lalu Jibril salat Magrib bersamaku ketika orang
puasa berbuka puasa.” (HR. Abu Dawud)

il o 5, ilZall Hhad Ja g Gl g fua o jral) i &

Artinya: “Kemudian Jibril salat Magrib ketika Matahari telah
terbenam dan diperbolehkan berbuka puasa.” (HR. Nasa’i)

Para Ulama telah sepakat bahwa awal waktu Magrib adalah
dimulai dari terbenamnya Matahari. Dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan pendapat dikalangan para Ulama’ dalam masalah ini
dan ini adalah sudah masuk kepada konsensus. Lalu jika kita melihat
sudut pandang para Ulama di zaman itu, maka mereka mendasarkan

ijtihadnya pada hadis-hadis Rasulullah SAW vyang tentu saja
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berdasarkan pada pengamatan mata dan bukan dengan hitungan hisab.
Dapat disimpulkan bahwa para Ulama mendasarkan ijtihadnya pada
pengamatan Matahari.

Secara astronomis, posisi Matahari saat terbenam dihitung
berdasarkan koordinat ekliptika dan horison lokal. Dalam teori hisab,
waktu maghrib terjadi saat pusat piringan matahari melewati ufuk
mar’i, yaitu ufuk yang tampak dari permukaan bumi dengan
mempertimbangkan pembiasan cahaya atmosfer (refraksi). Refraksi
menyebabkan matahari terlihat masih di atas ufuk padahal secara
geometris (hagiqi) sudah berada di bawahnya. Oleh karena itu, penting

membedakan antara ufuk haqiqi dan ufuk mar i dalam perhitungan.

Teori refraksi atmosfer memegang peranan penting dalam
menjelaskan fenomena visual matahari saat terbenam. Dalam konteks
ini, refraksi didefinisikan sebagai pembelokan arah cahaya matahari
akibat perbedaan kepadatan atmosfer bumi. Biasanya, nilai refraksi
yang digunakan dalam penentuan waktu maghrib berkisar 34 menit
busur (arcminutes), namun nilai ini dapat bervariasi tergantung pada
kondisi cuaca dan ketinggian tempat.

Dari sisi fikih, para ulama sepakat bahwa waktu Magrib dimulai
saat terbenamnya matahari, tetapi mereka berbeda dalam
menginterpretasikan “terbenamnya” apakah berdasarkan tampakan
Matahari secara kasatmata atau berdasarkan perhitungan astronomis.
Dalam mazhab Syafi’i, yang dianut di sebagian besar kawasan Asia
Tenggara, waktu Magrib dimulai dengan terbenamnya Matahari secara

nyata. Namun, bagaimana “terbenam secara nyata” ini diukur dalam

20



praktik modern menjadi ranah ijtihad dan teknis yang sangat
bervariasi.

Konsep ihtiyath (kehati-hatian) dalam penetapan waktu ibadah
juga merupakan teori penting dalam penelitian ini. Ihtiyath dapat
digunakan oleh otoritas keagamaan untuk menambahkan jeda waktu
beberapa menit setelah waktu astronomis demi menghindari
kemungkinan kesalahan. Walaupun tidak mengubah hukum asal,
penerapan ihtiyath berdampak langsung pada jadwal salat resmi, dan
bisa menjadi faktor pembeda antara jadwal waktu Magrib di Indonesia
dan Malaysia.

Masing-masing negara memiliki lembaga keagamaan resmi
yang memutuskan parameter hisab. Di Indonesia terdapat
Kementerian Agama dan BMKG dan di Malaysia JAKIM. Keduanya
menggunakan perangkat lunak, observatorium, dan panel ahli falak
masing-masing. Kebijakan yang diambil oleh lembaga-lembaga ini
tidak hanya berdasarkan aspek ilmiah tetapi juga fikih, sosiologis, dan

politis.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan
(library research)?, yaitu penulis berbicara banyak dengan buku-

buku, arsip-arsip, dokumen-dokumen, dan catatan-catatan. Jenis

24 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodihardjo, Metode
Penelitian Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), him. 8.
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penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan filosofis-
normatif dan astronomis.? Penelitian ini memfokuskan diri untuk
mengungkap objek kajian penelitian yaitu penentuan awal waktu
salat Magrib di Indonesia dan Malaysia. Penelitian dengan metode
ini mendeskripsikan objek penelitian secara verbal berupa
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat yang berasal dari
sumber-sumber relevan.

Metodologi yang digunakan adalah metodologi kualitatif
yang mana untuk mengetahui dalil masing masing pihak kemudian
menentukan manakah yang lebih mendekati kebenaran.
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan filosofis-normatif
dan astronomis. Pendekatan filosofis-normatif digunakan untuk
memahami makna, hakikat, atau inti dari ketentuan syarak.
Sementara melalui pendekatan astronomi, disamping untuk
memahami hal hal yang berkaitan dengan peredaran semu harian
Matahari, penggunaannya diharapkan dapat menjadi landasan
khususnya dalam menerjemahkan ketentuan syarak tersebut
kedalam formula perhitungan.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.?” Data primer

% Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2012), him. 34.
% Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: CV. Alfabeta,
2016), him. 169.
27 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha
limu, 2010).
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yaitu data yang relevan dan berkaitan secara langsung dengan objek
material penelitian.?® Data primer penelitian ini berupa dokumen
hasil wawancara dari pihak terkait, tokoh llmu Falak maupun
Astronomi di Indonesia dan Malaysia.

Sedangkan data sekunder adalah seluruh data pendukung
meliputi semua karya orang lain yang relevan dengan penelitian
ini.?® Data sekunder diperoleh dari berbagai tulisan, dokumen,
literatur, buku, kitab, jurnal, artikel, dan sumber data lainnya yang

berkaitan dengan objek penelitian.

3. Fokus Penelitian

Suatu kegiatan penelitian dilakukan atas dasar adanya suatu
masalah. Demikian pula pada penelitian kualitatif tidak dimulai
dengan suatu yang kosong, tetapi dilakukan atas persepsi seseorang
terhadap adanya suatu masalah. Masalah penelitian dalam
penelitian kualitatif ini disebut juga dengan fokus penelitian.*
Fokus penelitian disini berfungsi sebagi wahana untuk membatasi
kajian suatu masalah yang akan dilakukan.

Adapun fokus Penelitian adalah pada Metodologi penentuan
waktu magrib menurut Indonesia dan Malaysia serta alasan masing

masing negara dengan dicocokkan dengan standar syarak dan

28 gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), Cet. 5, him. 91.
2 Azwar, Metode Penelitian..., him. 91.
30 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras,
2011), hal, 54.
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astronomi. Membahas waktu maghrib menurut syarak dan
astronomi. Membahas tentang pengaruh koreksi ketinggian
matahari terbit dan terbenam terhadap waktu maghrib.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Pertama,
Wawancara®® dilakukan kepada pihak terkait, tokoh llmu Falak
maupun Astronomi di Indonesia dan Malaysia.

Kedua, penulis juga menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh data pendukung dalam penelitian ini. Dokumentasi®?
yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen jadwal waktu
salat dari Kementerian Agama RI, BMKG dan JAKIM serta
literatur-literatur lain yang terkait dengan fokus penelitian.

. Analisis Data

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, kemudian
data-data tersebut diolah dan dianalisis bersamaan dengan proses
penyajiannya dengan metode filosofis-normatif dan astronomis,*

metode yang akan menggambarkan dan menganalisis objek dalam

31 Wawancara adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan

mendapatkan informasi. Di samping akan mendapatkan gambaran yang
menyeluruh, juga akan mendapatkan informasi yang penting. Baca James A.
Black & Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2009), him. 306.

32 Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,notulen rapat, diary, surat, film,
video, fotografi, dan sebagainya yang dapat digunakan sebagai bahan informasi
penunjang. Lihat M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi
Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 199.

33 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian ..., him. 34,
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penelitian. Alasan penggunaan metode ini karena menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Pendekatan filosofis-normatif digunakan
untuk memahami makna, hakikat, atau inti dari ketentuan syarak.
Sementara melalui pendekatan astronomi, disamping untuk
memahami hal hal yang berkaitan dengan peredaran semu harian
Matahari, penggunaannya diharapkan dapat menjadi landasan
khususnya dalam menerjemahkan ketentuan syarak tersebut ke

dalam formula perhitungan.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika penelitian ini dimaksudkan agar
mempermudah penjelasan dan pemahaman terhadap hasil tesis, yang
disusun sebagai berikut:

Bab | yaitu Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang hal-hal
terkait konsep awal yang digunakan sebagai acuan penelitian ini,
meliputi latar belakang masalah yang membahas mengenai
problematika riset yang terjadi dan kenapa tema ini layak untuk dikaji.
Dilanjutkan dengan rumusan masalah yang dirumuskan menjadi dua
pertanyaan penelitian. Kemudian juga dibahas mengenai tujuan dan
manfaat penelitian sebagai acuan tentang arah dan akibat positif dari
penelitian ini. Kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian
dan sistematika pembahasan juga dijelaslan dalam bab ini sebagai
penguatan teori dan acuan pembahasan bab-bab berikutnya.

Bab 11 teori fikih dan astronomi terhadap penentuan awal waktu
Magrib. Pada Bab ini akan diuraikan bagaiman teori fikih dan

astronomi dalam penentuan awal waktu salat Magrib secara mendetail.
25



Tentu saja dengan mengumpulkan sumber sumber pustaka dan
dokumentasi dari wawancara kepada mereka yang ahli di bidangnya.
Fikih yang akan dipakai adalah pemaparan dalil Al-Qur’an, Sunnah,
Ijma’, dan Qiyas. Setelah itu akan dijelaskan tentang waktu petang
secara astronomi dan waktu maghrib syar’i menurut tinjauan
astronomi.

Bab 11l yakni penentuan awal waktu salat Magrib menurut
Indonesia dan Malaysia. Dalam Bab ini akan diuraikan Teori-teori
yang digunakan oleh Indonesia dalam penentuan awal waktu salat
Magrib dan perbedaan diantara Indonesia dan Malaysia. Tentu saja
dengan mengumpulkan sumber sumber pustaka dan wawancara.

Bab IV analisis pengaruh ketinggian Matahari waktu terbenam
serta keakuratan metodologi waktu salat Magrib antara Indonesia dan
Malaysia. Bab ini akan menjelaskan tentang metodologi mana yang
paling akurat.

Bab V yaitu Penutup yang berisi kesimpulan tentang jawaban
singkat dari rumusan masalah penelitian. Akhir dari penelitian ini

berisi saran dan masukan untuk penelitian selanjutnya serta penutup.
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BAB I1
TEORI FIKIH DAN ASTRONOMI TERHADAP PENENTUAN
AWAL WAKTU MAGRIB

A. Penentuan Awal Waktu Magrib menurut Teori Fikih

Awal waktu Magrib menurut kacamata ushul fikih sering
menyebabkan pertanyaan yang berkaitan dengan kriteria yang
digunakan kapan tepatnya awal waktu maghrib tersebut dimulai.
Salah satu perkara yang menimbulkan pertanyaan adalah bagaimana
bisa kita memastikan bahwa awal waktu Magrib telah benar benar
masuk. Apakah ada pengukuran dengan Kriteria tertentu yang bisa
digunakan untuk menentukan masuknya awal waktu Magrib, atau
apakah ada tanda tanda alam lain yang dapat digunakan sebagai
kriteria.

Dari sudut pandang ushul fikih, pertanyaan pertanyaan tersebut
menunjukkan pentingnya memahami dasar dasar dalam penentuan
waktu Magrib. kriteria astronomi tersebut tentu saja harus dicocokkan
dengan ushul fikih. Hal ini dikarenakan ushul fikih merupakan
perangkat resmi di dalam Islam untuk menggali hukum Islam dalam
suatu perkara. Ushul Fikih juga memiliki sifat menyeluruh yang bisa
digunakan untuk menganalisa hukum islam untuk seluruh
permasalahan.

Ushul Fikih memilihi perangkat-perangkat yang bisa
digunakan untuk menganalisis tentang kapan dimulainya awal waktu

Magrib. Perangkat perangkat dalam ushul fikih yang disepakati
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hujjahnya adalah Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas®*. Disana juga
ada perangkat perangkat lain yang bersifat ijtihadi yang para Ulama’
berbeda pendapat apakah perangkat perangkat tersebut hujjah atau
tidak. Perangkat perangkat tersebut diantaranya adalah Istihsan,
Istishab, Mashalih Al-Mursalah, ‘Urf, dan Sad Dzari’ah®. Berikut
penjelasan peran masing-masing perangkat dalam penentuan awal
waktu Maghrib, dengan membedakan antara yang disepakati dan yang
lebih bersifat ijtihad:
Sumber yang Disepakati
1. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah sumber hukum utama untuk menentukan
kapan dimulainya waktu salat. Waktu salat di dalam Al-Qur’an
dikaitkan pada fenomena alam. Ayat ayat dalam Al-Qur’an
memberikan pedoman tentang kapan waktu salat dimulai.
Contoh: Perintah Allah SWT untuk mendirikan sholat

dalam waktu yang telah ditentukan,

/////

B33 s Gt o ES8 S O

Artinya: "Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman."” (Q.S. An-
Nisa' 4:103)

% Silvi Lugman Sari, "Sumber Hukum Islam yang disepakati para
Ulama’", NU Online, Juli 8, 2021, https://jateng.nu.or.id/opini/sumber-hukum-
islam-yang-disepakati-para-ulama-EkKtN. (diakses pada 18 Februari 2025).

%5 Muhammad Adib, “Kategorisasi Dalil-Dalil Yang Tidak Disepakati
(Adillah Mukhtalaf Fiha) Dalam Kajian Usul Fikih (Sebuah Tinjauan Kritis)”,
KASTA: Jurnal llmu Sosial, Agama, Budaya, dan Terapan, Vol.3, No. 1 (April,
2023), 72.
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2. Sunnah (Hadis)

Sunnah (Hadis) memberikan penjelasan yang lebih detail
tentang kapan dimulai waktu waktu salat yang disebutkan dalam
Al-Qur’an®. Tentang awal waktu salat Magrib, Nabi Muhammad
SAW telah memberikan petunjuk tentang kapan dimulainya. Hadis
hadis ini menjadikan pemahaman tentang waktu waktu salat di
dalam Al-Qur’an menjadi lebih jelas. Diantara yang dijelaskan
oleh Nabi Muhammad SAW adalah kapan terjadinya awal waktu
Magrib.

Contoh: Penjelasan Nabi Muhammad SAW tentang awal

waktu maghrib adalah saat terbenamnya matahari.

i i o e L

Artinya: "Waktu shalat Maghrib dimulai ketika matahari
terbenam.” (HR. Muslim)
3. Ijma’ (Konsensus Ulama)

Ijma’ ulama adalah kesepakatan para Ulama dalam suatu
masalah hukum di suatu zaman.®” Dalam kapan dimulainya awal
waktu Magrib, para Ulama telah sepakat bahwa awal waktu
Magrib adalah dimulai sejak waktu tertentu yang terikat dengan

suatu tanda tanda alam di daerah yang siang dan malamnya

36 Hamdani Khairul Fikri, “Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an”, Tasimuh
Volume 12, No. 2 (Juni 2015), him 183.
37 Prof. Dr. Wahbah Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul Al-Figh, (Beirut: Dar Al-
Fikr,1999), him. 46.
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normal. Kesepakatan ini menunjukkan bahwa awal waktu Magrib
sudah jelas dan tidak perlu dipertanyakan lagi.

Contoh: Para Ulama’ bersepakat dari berbagai
madzhabnya bahwa waktu maghrib mulai sejak terbenamnya
matahari.®®

4. Qiyas (Analogi)

Qiyas adalah cara penetapan hukum Islam dengan
menggunakan analogi yang berkaitan dengan perkara perkara yang
hukumnya tidak disebutkan di dalam Al-Qur’an dan Hadis untuk
dianalogikan dengan perkara perkara yang hukumnya disebutkan
di dalam Al-Qur’an dan Hadis karena kesatuan illat hukum®.
Dalam hal awal waktu salat Magrib, giyas tidak boleh digunakan
sebab telah tertera dalil dalil di Al-Qur’an dan Sunnah tentang
awal waktu salat Magrib yang bersifat gath i dalalah. Hanya saja
dalam hal yang terkait dengan salat Magrib yang tidak disebutkan
hukumnya, maka disini giyas dapat digunakan.

Contoh: Di lintang kutub saat perbedaan waktu malam dan
siang menyulitkan masyarakat untuk beraktifitas, maka sholat
maghrib dan isyak boleh dijama’*®. Hal ini digiyaskan dengan

bolehnya menjama’ sholat saat sakit, safar, dan hujan yang amat

3 lbnu Al-Najjar Al-Dimyathi”dkk ”, Mausu’ah Al-Figh ‘Ala Madzahib
Al-Arba’ah, (Kairo: Dar Al-Tagwa,2015), him. 17.

39 Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul..., hlm. 56.

4 Audah, Muhammad Syaukat. “"Mawagit Al-Shalah Fi
Finlanda" YouTube, uploaded by Helsinki Islamic Center, 9 Mei. 2019,
https://www.youtube.com/watch?v=26pg_08qMQI.
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lebat dalam hal perkara perkara tersebut adalah hal hal yang
kebanyakannya menimbulkan kesulitan.
Sumber yang Bersifat ljtihadi atau Tidak Sepenuhnya
Disepakati Diantaranya adalah,
1. Istihsan

Istihsan adalah memiliki pengertian memilih suatu hukum
tertentu didasarkan pada giyas khafi (giyas yang tersembunyi) dan
bukannya didasarkan pada giyas jali (giyas yang tampak)
disebabkan oleh kemaslahatan yang diperlukan. Meskipun seolah
olah bertentangan dengan giyas yang tampak, namun sebenarnya
istihsan telah menggunakan giyas yang tersembunyi untuk
mencapai sesuatu yang lebih maslahat yang bisa jadi bila
menggunakan giyas yang Nampak maka akan terjadi kesulitan
atau dharar*. Terjadinya kesulitan atau dharar tentu saja
bertentangan dengan magashid syariah. Istihsan bersifat luwes dan
sesuai dengan realitas dan kebutuhan yang terjadi.

Contoh: Penentuan awal waktu shalat Maghrib di daerah-
daerah yang terletak di lintang kutub saat musim panas, di mana
malam menjadi sangat pendek, memerlukan pendekatan yang
memperhatikan kondisi alam dan kebutuhan umat. Dalam kondisi
seperti ini, di mana perbedaan antara siang dan malam bisa sangat
ekstrem, penentuan waktu Maghrib dilakukan dengan merujuk
pada jam terakhir sebelum terbenamnya matahari pada waktu yang

tidak menyulitkan umat. Hal ini juga berlaku pada penentuan

41 Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul..., hlm. 86.
31



waktu puasa, di mana durasi puasa pada musim panas, yang bisa
mencapai lebih dari 19 jam, tetap dihitung selama 19 jam saja,
dengan memperhatikan kenyamanan dan kelayakan bagi umat.
Dengan demikian, meskipun siang hari lebih panjang dari 19 jam,
puasa tetap dianggap sah dan tidak dipanjangkan melebihi durasi
tersebut. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa umat
tetap dapat menjalankan ibadah dengan baik, tanpa adanya
kesulitan yang berlebihan.*?
Mashalih Mursalah

Mashalih Mursalah adalah hal hal yang digunakan atau
diambil sebagai hal yang dilakukan untuk tujuan kemaslahatan
umat. Syarat mashalih mursalah adalah tidak bertentangan dengan
syariah. Dalam hal ditunaikannya salat Magrib, penentuan
disegerakannya pelaksanaan salat Magrib setelah matahari
terbenam adalah merupakan bentuk kemaslahatan disebabkan para
jamaah mungkin ada yang sibuk dan ingin melakukan sesuatu
setelah menunaikan salat mabgrib. Mashalih Mursalah lebih
bersifat ijtihadi sesuai dengan kemaslahatan.*

Contoh: Di Mesir rata rata jarak antara adzan dan iqgomah
adalah 15 menit untuk waktu sholat dzuhur, asar, subuh (pada

waktu subuh sebagian ada yang 20 menit dan bahkan ada yang 30

‘Ardh

42 Muhammad Syaukat Audah, "Hisab Mawagit Al-Sholah Fi Khuthuth
Al-‘Ulya", Astronomy Center, Juni 28, 2019,

https://astronomycenter.net/hlatitude.html , (diakses pada 18 Februari 2025).

43 Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul..., him. 92.
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menit), dan isyak. Namun untuk waktu maghrib adalah hanya 5
menit sebab waktu maghrib adalah waktu.
. ‘Urf

‘Urf adalah kebiasaan atau adat yang sudah biasa dijalankan
dan sudah diterima oleh masyarakat. Keadaan urf dalam setiap
masyarakat adalah berbeda beda tergantung pada kondisi masing
masing masyarakat. ‘Urf yang tidak bertentangan dengan syariah
tentu saja mendapatkan tempat di dalam syariah.** Adapun ‘urf
yang bertentangan dengan syariah tentuu saja harus ditinggalkan.

Contoh: Di Indonesia biasanya setiap diantara adzan dan
igomah dilakukan pujian.
. Istishab

Istinsab adalah bermakna meneruskan hukum berdasarkan
prinsip keterusannya atau keadaan yang sudah ada sebelumnya.
Istishab berarti mengambil sesuatu yang sudah ada untuk
diteruskan. Dalam pengertian hukum Islam, istishab berarti
menetapkan kondisi hukum yang sudah ada sebelumnya selama
tidak ada bukti yang meyakinkan untuk merubahnya®. Dengan
kata lain, hukum atau keadaan yang telah ditetapkan tetaplah
berlaku sampai adanya dalil baru yang membuktikan sebaliknya.

Contoh: Seseorang yang ragu apakah waktu maghrib sudah
masuk atau belum maka dianggap waktu maghrib belum masuk

sebab asalnya memang waktu maghrib belum masuk.

4 Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul..., hlm. 97.
45 Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul..., hlm. 113.
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5. Saddu Dzari‘ah

Saddu Dzari’ah adalah sebuah konsep dalam ilmu ushul
fikih yang berarti menutup pintu kerusakan. Prinsip ini digunakan
untuk mencegah terjadinya suatu perbuatan yang menimbulkan
kerusakan atau bahaya, meskipun perbuatan itu sendiri belum tentu
haram secara eksplisit dalam Al-Quran dan Sunnah. adalah sebuah
konsep dalam ilmu ushul fikih yang berarti "menutup pintu
kerusakan".4

Contoh: Tidak bolehnya menjual pisau di suatu daerah

yang mana kebanyakan pisau digunakan untuk begal.

B. Al-Qur’an dan Hadis sebagai Landasan Penentuan Awal Waktu
Magrib
Dalam Islam, penentuan awal waktu salat didasarkan pada dua
sumber utama, yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Keduanya memberikan
panduan prinsipil mengenai waktu-waktu salat yang berkaitan erat
dengan fenomena alam, seperti terbit dan terbenamnya matahari. Al-
Qur’an secara umum menyebutkan waktu-waktu salat dalam
hubungannya dengan perubahan posisi matahari di langit, yang
kemudian dijadikan rujukan oleh para ulama dalam menetapkan
kriteria astronomis.
Hadis Nabi Muhammad SAW melengkapi penjelasan Al-
Qur’an dengan memberikan rincian teknis mengenai awal dan akhir

setiap waktu salat. Dalam berbagai riwayat, Rasulullah

46 Zuhaili, Al-Wajiz Fi Ushul..., hlm. 108.
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menggambarkan tanda-tanda alam sebagai indikator praktis bagi umat
Islam dalam menentukan waktu salat. Oleh karena itu, Al-Qur’an dan
Hadis menjadi landasan utama dalam penyusunan metode dan sistem

penjadwalan waktu salat yang digunakan hingga Kini.

1. Waktu Maghrib dan Al-Qur’an
Qb el Gk ciall ) gl s Gy el ok 65l ol
G Sall (583
Artinya: Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-

perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah).

Laksanakan salat pada ujung siang (pagi dan petang)
bermakna bahwa awal waktu siang dimulai semenjak terbit fajar
shadig. Awal ujung siang ini kita menunaikan salat subuh.
Kemudian datanglah waktu Zuhur yang waktunya adalah setelah
terjadinya zawal yakni setelah pertengahan siang. Setelah Zuhur
datanglah waktu Asar yang mana waktu asar juga mencakup ujung
siang bagian akhir. Sedangkan makna dari pada bagian permulaan
malam adalah mencakup waktu Magrib dan Isya*’. Dapat diringkas

sebagai berikut bahwa salat yang dilakukan di waktu siang yaitu

47 Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi, Tafsir wal Khawathir Al-Imam
Muhammad Mutawalli Al-Sya rawi, Jilid 1, ( Kairo: Dar Al-Nur Li Al-Thab’l wa
Al-Nasyri wa Al-Tawzi’: 2010), hlm 627.
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salat Subuh, salat Zuhur, dan salat Asar. Sedangkan salat yang

dilakukan di waktu malam adalah salat Magrib dan salat Isya.

2. Waktu Sholat Maghrib dan Hadits

elu}ﬂlsa\n\‘;mo\n\d}u‘)u‘"d\ﬁGMQAM\L;;AJ&}S\}”U_\{ALML};&}J
‘;al...d\ Y\M:LQAJ\ b\j‘) "ds‘)i\ )AA\}M‘L_\JJQ ‘J‘k_l‘)a.d\‘_gmauls

Artinya : "Sesungguhnya Rasulullah % melaksanakan
salat Maghrib ketika matahari telah terbenam dan ufuk memerah."
(HR. al-Jama‘ah kecuali an-Nasa’1)

laally &5 1) gl Al adle d a0 pe Sl OB AL e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al-Makki bin
Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu
'‘Ubaid dari Salamah berkata, "Kami pernah shalat Maghrib
bersama Nabi shallallahu "alaihi wasallam ketika matahari sudah
tenggelam tidak terlihat. (HR Bukhari)

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Salamah bin al-Akwa‘,
disebutkan bahwa Nabi Muhammad # melaksanakan salat Maghrib
ketika matahari telah terbenam dan ufuk mulai memerah. Dalam
riwayat Shahih Bukhari, redaksi hadis menyebutkan "*claadly &l g5*|
yang secara maknawi diartikan sebagai ‘“ketika matahari
bersembunyi di balik hijab.” Redaksi ini menunjukkan bahwa awal
waktu salat Maghrib dimulai tepat saat matahari terbenam, yaitu
ketika cakrawala tidak lagi menampakkan cahaya matahari secara
langsung. Hadis ini menjadi dasar bahwa pelaksanaan salat Maghrib

dianjurkan pada awal waktu. Bahkan, menunda pelaksanaannya
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hingga munculnya bintang-bintang di langit dinilai makruh. Dalam
hadis lain yang juga berbicara mengenai waktu salat Maghrib,
disebutkan bahwa para sahabat keluar dari masjid setelah salat dalam
keadaan masih terdapat cahaya yang cukup sehingga memungkinkan
mereka melihat anak panah. Ini menegaskan pentingnya
menyegerakan salat Maghrib dan tidak menundanya tanpa alasan
yang syar*i*,

Hadits diatas diriwayatkan oleh Sahabat Salamah bin Akwa’
yang diriwayatkan oleh banyak perawi dan seluruh perawi kutubus
sittah dengan ada perbedaan lafadz kecuali Imam Nasa’i yang tidak
meriwayatkannya. Tentu hadits tersebut berada di shahih Bukhari
dan shahih Muslim yang mana umat Islam sudah bersepakat bahwa
kesemuanya yang ada dialamnya adalah hadits shahih. Apalagi jalur
periwayatannya banyak yang tentu saling menguatkan antara satu

dengan yang lain.

C. Penentuan Awal Waktu Magrib menurut Teori Astronomi
Dalam penentuan awal waktu salat yang menjadi dasar
perhitungannya ialah garis edar Matahari atau penelitian Matahari
terhadap Bumi, dan posisi Matahari dalam koordinat horizon,
terutama ketinggian atau jarak zenit Matahari terbit (sunrise),

Matahari melewati meridian (culminaation), Matahari terbenam

48 Labibah Amil Farah, “Waktu Shalat Asar, Maghrib, dan Isya’ Perspektif
Hadits”, Elfalaky jurnal ilmu falak Volume 4, No. 1 (Juni 2020), hlm. 63.
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(sunset), akhir senja (evening twilight), dan ketika fajar (morning
twilight).*

Penentuan awal waktu salat merupakan salah satu aspek
penting dalam praktik keagamaan umat Islam. Di antara kelima waktu
salat wajib, waktu Magrib memiliki kekhasan karena ditandai oleh
terbenamnya matahari. Dalam perspektif astronomi, penentuan waktu
Magrib dilakukan dengan mengamati posisi geometris matahari
terhadap cakrawala atau ufuk. Pendekatan ini memungkinkan
penetapan waktu Magrib dilakukan secara akurat dan dapat
diterapkan di seluruh wilayah bumi, terlepas dari kondisi cuaca atau
hambatan visual lainnya.

Awal waktu salat Magrib ditandai oleh terbenamnya Matahari.
Matahari dikatakan terbenam jika bibir piringannya yang sebelah atas
sudah berhimpit dengan ufuk mar’i. Pada saat seperti itu titik pusat
Matahari berjarak sepanjang semi diameter (SD) Matahari. Oleh
karena SD Matahari besarnya rata-rata 32°, maka jarak dari ufuk ke
titik pusat Matahari pada saat itu adalah Y2 x 32°=16".%

Selanjutnya karena adanya fenomena refraksi atau pembiasan
cahaya, maka pada saat piringan Matahari yang sebelah atas terlihat
berhimpit dengan ufuk, kedudukan yang sebenarnya adalah di
bawahnya lagi. Benda langit yang berada di ufuk mengalami refraksi

dengan harga terbesar, yakni 34.5’. Karena itu ketika terbenam,

49 Thomas Djamaluddin, “Hisab Waktu Salat Dalam Kajian Astronomi”
(Semarang, 2011), 2. Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1432 H, pada hari Senin,
27 Juni 2011, diselenggarakan oleh PPM IAIN Walisongo Semarang di Hotel
Muria Semarang.

0 Ahmad Musonnif, Iimu Falak, (Yogyakarta: Teras, 2011), 73.
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piringan Matahari yang sebelah atas sudah berkedudukan 34.5° di
bawah ufuk, sedangkan titik pusatnya sudah berkedudukan 34.5° +
16’ = 50.5" di bawah ufuk.*

BAB I11

51 Musonnif.
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PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT MAGRIB MENURUT
INDONESIA DAN MALAYSIA

D. Penentuan Awal Waktu Salat Magrib di Indonesia

Penentuan waktu salat merupakan aspek penting dalam ibadah
umat Islam yang memiliki dasar syar’i dan astronomis. Dalam Islam,
waktu merupakan syarat sah salat, sehingga ketepatan waktu
pelaksanaannya menjadi sangat krusial. Di Indonesia, lembaga yang
memiliki otoritas resmi dalam penentuan waktu ibadah adalah
Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI).

Kementerian Agama Republik Indonesia yang biasanya
disingkat menjadi Kemenag RI. Salah satu kementerian yang ada
dalam kabinet Pemerintahan Indonesia yang mengurusi dalam bidang
keagamaan. Saat ini Kementerian Agama RI dipimpin oleh
Nasaruddin Umar terhitung sejak tanggal 21 Oktober 2024.5

Kementerian Agama RI dibentuk pada tanggal 3 Januari 1946.
Dimana dahulu pembentukan Kementerian Agama sempat terjadi huru
hara dalam rapat kabinet. Hingga pada akhirnya dengan pertimbangan
yang sangat matang, presiden Soekarno menyetujui adanya
Kementerian Agama, dulu masih disebut dengan Departemen Agama.
Pendirian Kementerian Agama pada saat itu dipimpin oleh H.M.
Rasjidi beliau seorang ulama dengan berlatang belakang pendidikan

islam modern.

%2 Kementerian Agama Republik Indonesia, “Menteri Agama”,

https://kemenag.go.id/artikel/menteri-agama. Diakses pada Jumat, 25 April 2025
pukul 21.03 WIB.
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Kementerian Agama menaungi seluruh agama yang ada di
Indonesia termasuk agama Islam. Agama Islam sendiri dinaungi oleh
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. Kementerian
Agama juga memiliki tugas dan fungsinya salah satunya ialah
merumuskan, menetapkan dan melaksanakan kebijakan-kebijakan di
bidang keagamaan. 3 Salah satu kebijakannya mengenai hal ibadah
yaitu salat.

Tatanan struktur organisasi Kementerian Agama salah satunya
terdiri dari Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam. Dimana
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam terdiri dari Sekretariat
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan
Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Direktorat Penerangan Agama
Islam, Direktorat Bina Kantor Urusan Agama dan Keluarga Sakinah,
dan Direktorat Pemberdayaan Zakat dan Wakaf.>

Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah
merupakan salah satu dari susunan struktur organisasinya. Salah satu
tugasnya adalah mengatur hal peribadatan seperti tentang menentukan
waktu salat, penentuan arah kiblat, penentuan awal bulan hijriyah dan
perhitungan terjadinya gerhana. Yang dibahas saat ini adalah
menentukan waktu salat. Dimana ini harus sesuai dengan penjelasan
alguran dan hadis yang menjelaskan tentang kapan waktu salat tiba,

kemudian menentukan nilai kriteria ketinggian Matahari awal waktu

% Kementerian Agama Republik Indonesia, “Kementerian Agama
Republik
Indonesia”, https:/kemenag.go.id/profil/organisasi. Diakses pada Jumat,
25 April 2025 pukul 21.05 WIB.
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salat sesuai dengan penafsiran dari alquran dan hadis tersebut, serta
menghitung awal waktu salatnya sesuai data-data yang dibutuhkan.

Badan Hisab Rukyat atau bisa disebut dengan BHR berada
dibawah naungan Direktorat urusan agama Islam dan pembinaan
Syariah (Dirjen Bimas Islam), Badan Hisab Rukyat (BHR) memiliki
tiga seksi didalamnya diantaranya, seksi pengolahan Hisan Rukyat,
seksi bina lembaga Hisab Rukyat, dan seksi penyuluhan serta
pengembangan syariah.>*

Salat Magrib merupakan salah satu dari lima waktu salat wajib
yang waktu pelaksanaannya dimulai tepat setelah Matahari terbenam.
Dalam perspektif fikih, terbenamnya Matahari secara keseluruhan di
bawah ufuk barat menjadi penanda masuknya waktu Magrib.
Ketentuan ini didasarkan pada dalil-dalil dari hadis Nabi Muhammad
SAW dan pendapat para ulama dari berbagai mazhab, termasuk
mazhab Syafi’i yang dominan dianut di Indonesia.®®

Kementerian Agama RI menggunakan metode hisab dalam
penentuan waktu Magrib, yakni dengan menghitung posisi Matahari
secara astronomis. Hisab yang digunakan bersifat hakiki kontemporer,

artinya memperhitungkan posisi geometris Matahari terhadap horizon,

5 Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI,
https://bimasislam.kemenag.go.id/profil/organisasi. Diakses pada Jumat, 25
April 2025 pukul 21.08 WIB.

55 Kementerian Agama RI1, Pedoman Hisab Rukyat, Jakarta: Ditjen Bimas
Islam, 2021, him. 45.
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berdasarkan data astronomi modern yang akurat dan dapat diuji ulang
secara ilmiah.®

Awal waktu Magrib ditentukan ketika piringan atas (upper
limb) Matahari telah sepenuhnya terbenam di bawah ufuk. Dalam
praktik astronomi, ini ditandai dengan posisi Matahari yang berada
pada ketinggian -0°50’. Angka ini mencakup koreksi refraksi atmosfer
sebesar 34 menit busur dan diameter setengah piringan Matahari
sebesar 16 menit busur.®’

Penetapan waktu Magrib oleh Kemenag dilakukan dengan
mengacu pada data efemeris yang dihitung melalui software astronomi
seperti Accurate Times dan Winhisab. Kedua perangkat lunak ini
dirancang untuk menghasilkan waktu Matahari terbit dan terbenam
serta waktu-waktu salat lainnya dengan ketelitian tinggi. Software
tersebut memuat algoritma yang disesuaikan dengan wilayah geografis
Indonesia.®®

Penentuan waktu Magrib juga mempertimbangkan koordinat
geografis masing-masing lokasi, seperti lintang (latitude), bujur
(longitude), dan ketinggian tempat. Faktor-faktor ini sangat

berpengaruh terhadap waktu terbenamnya Matahari yang bisa berbeda

% Thomas Djamaluddin, “Ilmu Astronomi untuk Penentuan Waktu
Ibadah,” Jurnal Sains dan Aplikasi, Vol. 14, No. 2, 2018, him. 101-103.

57 Wawancara dengan Thomas Djamaluddin dan Rinto Anugraha pada
Selasa, 22 April 2025.

%8 Tim Hisab Rukyat Kemenag, “Manual Penggunaan Software Hisab,”

Buku Panduan Pelatihan Hisab Rukyat, 2020.
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signifikan antara satu kota dengan kota lain, bahkan dalam satu
provinsi yang sama.>®

Untuk menghitung tinggi Matahari saat Magrib maupun waktu
Terbit, diperlukan data-data Horizontal Parallaks Matahari,
Kerendahan Ufuk atau KU, Refraksi Cahaya dan Semi Diameter
Matahari. Namun, karena nilai Parallaks Matahari terlalu kecil, yakni
sekitar 3 detik busur, maka dalam perhitungan dapat diabaikan.®
Berdasarkan hal ini, maka tinggi Matahari pada awal waktu salat
Magrib dihitung dari kaki langit sepanjang lingkaran vertikal
dirumuskan sebagai berikut:

ho = - (KU + Ref + SD)

keterangan:

ho =tinggi Matahari saat Magrib

KU = Kerendahan Ufuk (1,76° VTinggi Tempat)®!

Ref = Refraksi (34°)

SD = Semi Diameter Matahari (16”)

Besarnya refraksi atmosfer saat Matahari terbenam atau saat
Matahari berada pada 90° terhadap zenith, secara horizontal adalah
Kira-kira 0.5°. besarnya nilai refraksi ini hampir sama dengan sudut

yang dibelokkan cakram Matahari, sehingga Matahari muncul di

% Tim Falakiyah Kemenag RI, “Sistem Penentuan Jadwal Shalat,” Jurnal
Falak Indonesia, Vol. 6, No. 2, 2021, him. 17-20.
60 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2004), 90.
61 Untuk mengetahui tinggi tempat bisa menggunakan alat GPS atau yang
lainnya.
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bawah horizon pada saat terbenam atau terbit secara geometris ada di
bawahnya.

Sistem hisab waktu salat menjelaskan bahwa dalam menentukan
tinggi Matahari waktu salat Zuhur dan Asar tidaklah memakai data
Tinggi Tempat. Artinya, dalam mencari tinggi Matahari untuk waktu
salat Zuhur dan Asar tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suatu
daerah, karena ketinggian Matahari untuk waktu salat Zuhur
ditentukan bersamaan dengan perhitungan kapan Matahari menempati
posisi titik kulminasi atas atau saat Matahari berada pada titik zenith,
dan untuk sudut tinggi Matahari dalam perhitungan waktu salat Asar
ditentukan berdasarkan bayang suatu benda yang dihasilkan saat
Matahari menempati posisi terjadinya bayang suatu benda sama
panjangnya.5?

Waktu salat yang ada pengaruhnya dengan ketinggian tempat
adalah waktu salat Magrib, Isya dan Subuh. Artinya, dalam mencari
tinggi Matahari untuk waktu salat Magrib, Isya dan Subuh dipengaruhi
oleh tinggi rendahnya suatu daerah karena tinggi Matahari untuk
waktu salat Magrib ditetapkan saat seluruh piringan Matahari
melewati garis ufuk mar’i. Garis ufuk mar’i tidak tetap, garis ini akan
tinggi bila pengamat berada pada posisi rendah dan akan rendah bila
posisi si pengamat berada di atas dataran yang lebih tinggi. Tinggi
Matahari untuk waktu salat Isya ditetapkan saat Matahari menempati

posisi yang saat itu cahaya senja (mega merah) hilang dari ufuk Barat.

62 Ismail, “Metode Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Perspektif
Ilmu Falak”, Jurnal Ilmiah Islam Futura 14 (2015), 227-228.
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Kadar waktu hilang bias cahaya senja ini juga dipengaruhi oleh tinggi
rendah lokasi observasi. Begitu juga dengan waktu salat Subuh, tinggi
Matahari ditetapkan saat bias cahaya fajar kelihatan di ufuk Timur dari
lokasi pengamat. Kadar waktu terlihat bias cahaya fajar juga sangat
tergantung tinggi rendah lokasi pengamatan. Artinya, pengamat yang
berada di dataran tinggi akan lebih dahulu melihat cahaya fajar dari
pada penduduk yang berada di dataran rendah, karena yang menjadi
batasan terlihat atau tidak terlihat cahaya fajar atau cahaya senja adalah
garis ufuk.%®

Perhitungan tinggi Matahari saat terbenam dengan rumus di atas
sangat dianjurkan dalam perhitungan awal waktu Magrib agar
dihasilkan output hisab yang lebih akurat. Hisab atau perhitungan awal
waktu salat Magrib, pada hakikatnya ialah memperhitungkan pada
waktu kapan Matahari mempunyai kedudukan atau ketinggian tertentu
di angkasa sesuai dengan posisinya pada awal waktu Magrib.

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (Ditjen Bimas
Islam) Kemenag Rl membentuk Tim Hisab Rukyat Nasional yang
bertugas menetapkan jadwal waktu salat dan kalender hijriah nasional.
Tim ini terdiri dari para ahli falak, astronom, dan tokoh-tokoh ormas
Islam yang berkompeten di bidangnya.®*

Jadwal waktu Magrib yang ditentukan oleh Kemenag
diterbitkan secara resmi melalui Jadwal Imsakiyah Ramadan,

Kalender Hijriah Indonesia, dan situs web resmi Kementerian Agama.

83 Ismail, “Metode Penentuan Awal..., 288.
64 Kemenag RI, “Struktur Organisasi Tim Hisab Rukyat Nasional,”
dokumen internal, 2020.
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Selain itu, data tersebut juga digunakan dalam berbagai aplikasi digital
seperti Jadwal Salat Kemenag, yang dapat diakses oleh masyarakat
luas secara gratis.®®

Kemenag menegaskan bahwa metode hisab yang digunakan
tidak bertentangan dengan syariat. Justru, hisab hakiki kontemporer
dipandang sebagai metode yang lebih presisi dan konsisten, karena
tidak dipengaruhi oleh faktor cuaca atau keterbatasan penglihatan
manusia seperti pada metode rukyat.®®

Meskipun demikian, Kemenag tetap mengakomodasi
pendekatan rukyat, terutama dalam konteks penetapan awal bulan
Hijriah. Dalam penentuan waktu salat, hisab menjadi pendekatan
utama karena waktu salat dapat dihitung dengan kepastian matematis
tanpa ketergantungan pada visibilitas.®’

Dari sisi fikih, waktu Magrib berakhir saat hilangnya mega
merah di langit barat, yang menandai masuknya waktu Isya. Namun,
penentuan waktu Magrib oleh Kemenag hanya menekankan pada
permulaan waktunya, yaitu ketika Matahari benar-benar tenggelam.
Hal ini menjadi fokus utama karena masyarakat membutuhkan

kepastian waktu untuk berbuka puasa dan salat Magrib.®®

8  Kementerian = Agama RI,  “Jadwal  Shalat  Digital,”

https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalshalat. Diakses pada Ahad, 27 April
2025 pukul 13.08 WIB.
8 Ahmad Izzuddin, “Integrasi Ilmu Falak dan Fikih,” Al-Ahkam, Vol. 5,
No. 2, 2015, him. 23.
7 Ahmad Izzuddin, “Integrasi [lmu Falak..., hlm. 23.
%8 Sayyid Sabig, Fikih al-Sunnah, Beirut: Dar al-Fikr, 1996, him. 132.
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Proses hisab yang dilakukan oleh Kemenag mengikuti standar
global yang diadopsi oleh lembaga-lembaga astronomi internasional
seperti Islamic Crescents' Observation Project (ICOP) dan U.S. Naval
Observatory. Dengan mengacu pada data ilmiah, akurasi waktu yang
ditetapkan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis dan
religious.®

Kemenag juga melakukan verifikasi lapangan secara berkala
untuk membandingkan hasil hisab dengan kondisi empirik. Hal ini
dilakukan melalui kerja sama dengan observatorium falakiyah di
berbagai daerah dan universitas Islam negeri (UIN) yang memiliki
jurusan llmu Falak.”

Penggunaan metode hisab hakiki oleh Kemenag telah
menciptakan standarisasi waktu ibadah di seluruh Indonesia.
Meskipun terdapat perbedaan kecil dengan metode hisab ormas lain
seperti Muhammadiyah atau NU, hasil waktu Magrib yang dirilis oleh
Kemenag umumnya menjadi acuan utama di masjid-masjid dan
instansi pemerintahan.”

Terdapat beberapa tantangan dalam penentuan waktu Magrib,
di antaranya adalah topografi wilayah Indonesia yang kompleks dan

keragaman elevasi tempat. Di daerah pegunungan, misalnya, waktu

69 JCOP, “Sunset Calculations,” http://www.icoproject.org.
0 Observatorium Ilmu Falak UIN Walisongo, “Laporan Verifikasi
Lapangan Hisab,” 2021.
"I Thomas Djamaluddin, “Kontroversi Waktu Ibadah,” Jurnal Sains dan
Aplikasi, Vol. 13, No. 1, 2019, him. 60.
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sunset dapat tertunda karena terhalang medan, sehingga perlu koreksi
lokal apabila dibutuhkan.”

Selain itu, perbedaan zona waktu (WIB, WITA, WIT) turut
memengaruhi penyesuaian jadwal salat di berbagai wilayah. Kemenag
telah mengantisipasi hal ini dengan menerbitkan jadwal salat
berdasarkan masing-masing zona dan kabupaten/kota secara
terperinci.”

Kemenag juga melakukan edukasi kepada masyarakat melalui
pelatihan hisab rukyat dan publikasi ilmiah, sehingga pemahaman
umat terhadap dasar penentuan waktu Magrib semakin meningkat. Hal
ini penting untuk mengurangi polemik di masyarakat saat terjadi
perbedaan kecil dalam jadwal waktu ibadah.”

Dalam forum-forum ilmiah seperti Simposium Hisab Rukyat
Nasional, Kemenag mendorong kolaborasi antara ilmuwan, ulama,
dan praktisi falak agar metode yang digunakan semakin mutakhir dan
kontekstual. Penelitian-penelitian terkini juga diarahkan untuk
menyempurnakan akurasi model hisab, termasuk penggunaan data
satelit dan pengembangan algoritma prediksi waktu ibadah.”™

Dengan pendekatan tersebut, Kemenag RI telah menunjukkan
komitmen dalam menjaga kualitas ibadah umat Islam Indonesia

melalui sistem penentuan waktu yang ilmiah, akurat, dan sesuai

72 Djamaluddin, “Kontroversi Waktu Ibadah.

3 Kemenag RI, Kalender Hijriah Indonesia, 2025.

4 Tim Pelatihan Hisab Rukyat Kemenag, “Modul Pelatihan,” 2020.

5 Simposium Hisab Rukyat Nasional, Makalah Panel, Jakarta, 2022.
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syariat. Sistem ini terus diperbaiki seiring perkembangan ilmu
astronomi dan teknologi informasi.”

Kemenag menyadari bahwa ketepatan waktu ibadah tidak hanya
berdampak pada aspek ritual, tetapi juga menjadi simbol integritas
keilmuan dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, sinergi antara ilmu
falak, fikih, dan teknologi menjadi landasan kuat dalam pelaksanaan
hisab waktu Magrib di Indonesia.”’

Dengan demikian, pendekatan Kementerian Agama RI dalam
menetapkan awal waktu salat Magrib merupakan bentuk integrasi
antara sains dan agama yang harmonis. Hal ini memperkuat legitimasi
keagamaan dan keilmuan dalam kehidupan beragama umat Islam
Indonesia.”

E. Penentuan Awal Waktu Salat Magrib di Malaysia

Penentuan awal waktu salat merupakan suatu kewajiban yang
telah ditetapkan dalam syariat Islam. Waktu salat Magrib secara
khusus dimulai setelah terbenamnya Matahari secara sempurna dan
berlangsung hingga lenyapnya cahaya merah di langit barat (syafaq
ahmar). Di Malaysia, penentuan awal waktu ini telah disusun secara
sistematis dan ilmiah oleh otoritas berwenang seperti Jabatan

Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) dan Jabatan Mufti Negeri.”

6 Kemenag RI, “Pengembangan Algoritma Jadwal Shalat,” laporan
internal, 2023.

7 Ahmad Izzuddin Falak dan Dinamika Waktu Ibadah, Semarang: UIN
Press, 2020, him. 75.

8 Thomas Djamaluddin, Sains dan Agama dalam Waktu Shalat, Jakarta:
Puslitbang Lektur Keagamaan, 2021.

79 Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Manual Penentuan Waktu
Solat Malaysia, Putrajaya: JAKIM, 2017.

50



Dasar utama dalam penetapan waktu Magrib di Malaysia
adalah dalil syar‘i yang bersumber dari hadis Nabi SAW dan ijmak
ulama, di samping pendekatan astronomi atau falak kontemporer.
Salah satu hadis yang menjadi rujukan adalah hadis sahih riwayat al-
Bukhari dan Muslim yang menyatakan bahwa waktu Magrib masuk
saat matahari telah terbenam.®

Metodologi yang digunakan dalam penentuan waktu salat
Magrib adalah hisab hakiki tahkiki, yakni metode perhitungan waktu
berdasarkan kedudukan sebenarnya matahari dengan memasukkan
koreksi lokal dan atmosferik.8! Hisab ini mempertimbangkan unsur
koreksi semu (refraction), semi diameter Matahari dan tinggi
tempat.82

Penggunaan koreksi semu Matahari atau refraksi dan semi
Diameter Matahari sama dengan Indonesia, yakni 0° 34’ untuk koreksi
semu Matahari dan 0° 16’. Namun untuk koreksi tinggi tempat,
Malaysia menggunakan acuan setiap tinggi tempat 300 mdpl
ditambah 1 menit. Hal ini berberda dengan Indonesia yang
menggunakan rumus koreksi DIP atau kerendahan ufuk.®

JAKIM telah mengembangkan sistem penjadwalan waktu salat
untuk seluruh wilayah Malaysia berdasarkan koordinat geografi

(lintang dan bujur), zona waktu, dan data astronomi terkini. Untuk

80 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab Mawagit al-Salat.
81 Shahrin Shukor, "Hisab Hakiki dalam Penentuan Waktu Solat." Jurnal
Falak Malaysia, vol. 12, 2019.
8 Muhammad Hisyam, Iimu Falak dan Aplikasinya dalam Penentuan
Ibadah, Shah Alam: Karisma Publications, 2015.
8 Wawancara dengan Roslan Umar, pada Ahad, 4 Mei 2025.
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setiap lokasi, waktu Magrib ditentukan berdasarkan saat ghurub
syamsi, yaitu ketika piringan matahari seluruhnya tenggelam di bawah
ufuk.8

Penentuan waktu ghurub ini menggunakan data dari ephemeris
Matahari yang disusun melalui perangkat lunak astronomi seperti
Accurate Times, Winstars, dan sistem internal JAKIM yang dikenal
sebagai e-Solat.®® Validasi terhadap hasil hisab ini dilakukan melalui

pengamatan (rukyah) berkala di lokasi tertentu.

0% Bl ol

Subuh

05:52 AM

WLYO! - Putrajaya ( 292° 31'16" )

Masjid Terdekat

Gambar 3.1: Gambar Website e-solat

Peralatan rukyah seperti theodolit, teleskop, dan kompas

digunakan untuk memastikan waktu terbenamnya matahari secara

8 Ahmad Zaki Yamani, Astronomi Islam dan Penentuan Waktu, Kuala
Lumpur: DBP, 1996.
85 eSolat JAKIM, https://www.e-solat.gov.my.
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visual. Namun, karena cuaca di Malaysia sering berawan, pendekatan
hisab lebih dominan digunakan dalam praktik harian.®

Dalam konteks Malaysia, waktu Magrib juga sangat penting
karena menjadi acuan waktu berbuka puasa di bulan Ramadan dan
penanda awal malam, yang mempengaruhi sejumlah ibadah seperti
tarawih, witir, dan puasa. Oleh karena itu, ketepatan waktu ini menjadi
hal yang sangat diperhatikan.®’

Setiap tahun, JAKIM menerbitkan Takwim Waktu Solat
Malaysia yang merangkumi waktu salat bagi lebih dari 500 zona di
seluruh negara. Penetapan waktu ini telah dibincangkan dan disahkan
dalam Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan dan Muzakarah
IImuwan Falak.®® Jadwal waktu salat inilah yang dijadikan acuan
dalam memluai salat lima waktu oleh daerah-daerah yang berada di

negara Malaysia.

8 Rukyah Hilal Committee Malaysia, “Laporan Aktiviti Rukyah
Tahunan,” 2022.
87 Farid Mat Noor, Integrasi IImu Falak dan Syariah dalam Pentadbiran
Islam, Bangi: UKM Press, 2018.
8 Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan, “Keputusan Muzakarah
Berkaitan Waktu Solat,” JAKIM, 2010.
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JADUAL WAKTU SOLAT WILAYAH PERSEKUTUAN
KUALA LUMPUR DAN PUTRAJAYA BAGI TAHUN 2025

MEI

TARIKH | IMSAK | SUBUH | SYURUK | ZOHOR | ASAR (MAGHRIB

01 05:43 05:53 07:03 13:13 16:31 19:20
02 05:43 05:53 07:02 13:13 16:31 19:20
03 05:43 05:53 07:02 13:13 16:32 19:20
04 05:43 05:53 07:02 13:13 16:32 19:20
05 05:42 05:52 07:02 13:13 16:32 19:20
08 05:42 05:52 07:02 13:13 16:32 19:20
07 05:42 05:52 07:02 13:13 16:32 19:20
08 05:42 05:52 07:02 13:13 16:33 19:20
09 05:41 05:51 07:01 13:12 16:33 19:20
10 05:41 05:51 07:01 13:12 16:33 19:20
" 05:41 05:51 07:01 13:12 16:33 19:20
12 05:41 05:51 07:01 13:12 16:34 19:20
13 05:41 05:51 07:01 13:12 16:34 19:20
14 05:40 05:50 07:01 13:12 16:34 19:20
15 05:40 05:50 07:01 13:12 16:34 19:20
16 05:40 05:50 07:01 13:12 16:35 19:20
17 05:40 05:50 07:01 13:12 16:35 19:20
18 05:40 05:50 07:01 13:12 16:35 19:20
19 05:40 05:50 07:01 13:12 16:35 19:20
20 05:40 05:50 07:01 13:13 16:36 19:21
21 05:40 05:50 07:01 13:13 16:36 19:21
22 05:39 05:49 07:01 13:13 16:36 19:21
23 05:39 05:49 07:01 13:13 16:36 19:21
24 05:39 05:49 07:01 13:13 16:37 19:21
25 05:39 05:49 07:01 13:13 16:37 19:21
26 05:39 05:49 07:01 13:13 16:37 19:21
27 05:39 05:49 07:01 13:13 16:37 19:22
28 05:39 05:49 07:01 13:13 16:38 19:22
29 05:39 05:49 07:01 13:13 16:38 19:22
30 05:39 05:49 07:01 13:14 16:38 19:22
31 05:39 05:49 07:01 13:14 16:38 19:22

* Awal Waktu Dhuha: 25 minit selepas waktu Syuruk
* Sumber: Almanak Falak Syarie JAKIM.
* Dikeluarkan oleh: Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan (www. muftiwp.gov.my)

Gambar 3.2: Jadwal Waktu Salat Malaysia
Majlis Fatwa Kebangsaan turut memainkan peranan dalam

memformalkan ketetapan tersebut, termasuk menyepakati bahwa

metode hisab yang digunakan telah memenuhi ketepatan syarak dan
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sains. Hal ini penting untuk menjaga keseragaman antara negeri-
negeri.®

Perbedaan geografis menyebabkan adanya selisih waktu
Magrib antar kawasan, meskipun berada dalam satu zona waktu
nasional (GMT+8). Oleh itu, Malaysia dibahagikan kepada beberapa
zona waktu salat berdasarkan garisan bujur dan lintang.*

Dalam penyusunan jadwal ini, aspek altitude (ketinggian
tempat) turut diperhitungkan, terutama bagi daerah berbukit atau
tanah tinggi seperti Cameron Highlands atau Kundasang. Data
ketinggian diperoleh dari JUPEM (Jabatan Ukur dan Pemetaan
Malaysia).®* Namun seperti yang sudah kami singgung di atas bahwa
koreksi tinggi tempat hanya disesuaikan setiap 300 mdpl ditambah 1
menit.

Rukyah hilal yang dilakukan untuk penentuan awal Ramadan
dan Syawal juga turut memanfaatkan waktu ghurub yang tepat,
sehingga penghitungan waktu Magrib menjadi dasar penting dalam
proses tersebut.®?

Aplikasi seperti mySolat dan Muslim Pro yang digunakan oleh

masyarakat luas di Malaysia juga menggunakan data waktu solat yang

8 Muzakarah Jawatankuasa Fatwa Kebangsaan, “Keputusan Muzakarah

Berkaitan Waktu Solat,” JAKIM, 2010.

% Department of Survey and Mapping Malaysia (JUPEM), “Zon Waktu

Solat dan Koordinat Geografi.”

%1 Department of Survey and Mapping Malaysia (JUPEM), “Zon Waktu

Solat dan Koordinat Geografi.”

92 ICOP (Islamic Crescent Observation Project), “Observational Reports

and Methods.”
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diambil secara langsung dari sistem e-Solat JAKIM. Ini membuktikan
adanya integrasi teknologi dalam penyebaran waktu ibadah.®®

Terdapat pula kolaborasi antara JAKIM dan universitas
tempatan seperti Universiti Malaya (UM), Universiti Sains Islam
Malaysia (USIM), dan Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM)
dalam riset dan pengembangan llmu Falak.®*

Dalam aspek hukum Islam, penggunaan hisab dalam penentuan
waktu salat telah diterima oleh mayoritas ulama kontemporer,
termasuk dari mazhab Syafi‘i yang menjadi mazhab resmi negara
Malaysia.® Meski demikian, sebagian masyarakat awam masih
memegang pendekatan rukyah secara eksklusif. Namun JAKIM terus
melakukan edukasi bahwa pendekatan integratif antara hisab dan
rukyah merupakan pendekatan terbaik sesuai magasid syariah.%
Kelebihan sistem penetapan waktu di Malaysia adalah sifatnya yang
inklusif, terbuka terhadap penyempurnaan, dan melibatkan berbagai
pihak, dari pakar Falak hingga ulama fikih, dalam proses
pengesahan.®’

Di era digital, penentuan waktu Magrib juga digunakan dalam

pengembangan aplikasi 10T (Internet of Things) seperti jadwal

9 Aplikasi mySolat JAKIM, versi Android dan iOS.

% Universiti Sains Islam Malaysia, Modul Falak Syarie, Nilai: USIM
Press, 2020.

% Al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Jeddah: Dar al-Minhaj,
2011.

% Hassan Basri, Waktu Solat dan Relevansinya dengan Geografi Islam,
Kuala Lumpur: Pustaka Aman, 2009.

% A. Rahman Ujang. "Peranan Pakar Falak dalam Muzakarah Fatwa."
Jurnal Syariah dan Falak, vol. 10, 2021.
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berbuka otomatis di masjid atau papan informasi waktu salat di tempat
awam.®

Kesimpulannya, penentuan awal waktu salat Magrib di
Malaysia adalah proses yang menggabungkan akurasi saintifik
dengan kesahihan syariat. Ini mencerminkan pendekatan Falak

kontemporer yang profesional dan bertanggung jawab.%

F. Komparasi Metodologi Penentuan Awal Waktu Magrib di
Indonesia dan Malaysia

Penentuan awal waktu salat Magrib merupakan bagian
penting dalam ibadah umat Islam yang didasarkan pada
peristiwa terbenamnya matahari. Di Indonesia dan Malaysia,
metode penetapan waktu salat dikembangkan secara sistematis
dan ilmiah oleh institusi resmi pemerintah, yaitu Kementerian
Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) dan Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM).

Di Indonesia, penentuan awal waktu Magrib
menggunakan data astronomis berbasis hisab hakiki, dengan
pendekatan markazi (lokasi terpusat) dan lokal. Parameter
utama yang digunakan adalah saat matahari terbenam,

ditentukan ketika pusat matahari berada 0 derajat di bawah ufuk

% Mohd Ali Juma’at, Teknologi dan Sains Falak Kontemporari, Johor
Bahru: UTM Press, 2022.
% Muhammad Ilyas, A Modern Guide to Astronomical Calculations of
Islamic Calendar, Times & Qibla, Berita Publishing, 1984.
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dengan mempertimbangkan koreksi refraksi atmosfer,
ketinggian tempat, dan deklinasi matahari. Hal ini dirumuskan
melalui software astronomi seperti Accurate Times dan
Almanak Nautika.1®

Malaysia, melalui JAKIM dan Falak Syarie Committee,
juga menggunakan pendekatan hisab hakiki tetapi lebih
mengedepankan sistem waktu standar berdasarkan titik
referensi tertentu. Di Malaysia, waktu Magrib ditentukan saat
pusat matahari berada pada sudut -0.5 derajat dari ufuk yang
telah dikompensasi dengan faktor refraksi dan ketinggian
tempat.1%? Perhitungan ini disesuaikan dengan kaidah-kaidah
figih tempatan dan hasil musyawarah pakar falak nasional.

Perbedaan mencolok antara Indonesia dan Malaysia
terletak pada parameter tinggi matahari saat Magrib. Indonesia
umumnya menetapkan waktu Magrib tepat saat matahari
terbenam secara geometrik, sedangkan Malaysia memberikan
margin kecil yang mencerminkan kehati-hatian terhadap kondisi
cuaca dan fenomena optik seperti cahaya syafaq.'%> Hal ini

100 Kementerian Agama RI, Pedoman Hisab Rukyat, Edisi Revisi, Jakarta:
Ditjen Bimas Islam, 2021.
101 Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM), Manual Penentuan
Waktu Solat Malaysia, Putrajaya: JAKIM, 2017.
102 A, Nuruddin, “Analisis Perbandingan Kriteria Awal Waktu Maghrib
Indonesia dan Malaysia,” Jurnal Falak dan Astronomi Islam, vol. 5, no. 2, 2020.
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berdampak pada selisih waktu antara dua negara yang bisa
berkisar 2 hingga 3 menit.

Selain aspek teknis, pendekatan institusional juga
berbeda. Di Indonesia, penetapan waktu salat dilakukan melalui
Tim Hisab dan Rukyat Kementerian Agama yang bekerja sama
dengan ahli astronomi dari perguruan tinggi. Di sisi lain,
Malaysia menggunakan pendekatan lebih terpusat di bawah
JAKIM dengan dukungan penuh dari Mufti Negeri dan
Universiti  Sains Islam  Malaysia (USIM).2%®  Hal ini
mencerminkan struktur pengambilan keputusan yang lebih
tersentralisasi di Malaysia dibandingkan dengan sistem yang
lebih desentralistik di Indonesia.

Indonesia juga memanfaatkan data observasi lapangan
melalui rukyat (pengamatan langsung), walaupun dalam
konteks waktu Magrib, rukyat lebih digunakan sebagai
verifikasi terhadap hasil hisab. Malaysia, sementara itu, lebih
mengandalkan hisab sepenuhnya dan tidak secara rutin
mengadakan observasi lapangan untuk waktu Magrib, kecuali
untuk kebutuhan tertentu seperti penyusunan takwim

tahunan.104

103 Wan Mohd Shaghir Abdullah, Institusi Falak di Malaysia, Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2012.
104 M. Mohd Yusoff, “Penerapan Kaedah Hisab dalam Takwim
Malaysia,” Prosiding Seminar Falak Kebangsaan, 2019.
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Meski terdapat perbedaan dalam metodologi dan aplikasi
teknis, kedua negara tetap merujuk pada prinsip syar‘i yang
sama, yakni bahwa waktu Magrib dimulai saat matahari benar-
benar terbenam. Perbedaan metode lebih banyak dipengaruhi
oleh kondisi geografis, tingkat akurasi data astronomi yang
digunakan, serta kebijakan institusional masing-masing
negara.'%

Keduanya juga aktif mengikuti perkembangan teknologi
dan perangkat lunak falak modern. Baik Indonesia maupun
Malaysia telah mengintegrasikan perangkat digital seperti
aplikasi mobile, GPS, dan peta interaktif dalam
menyebarluaskan informasi waktu salat kepada masyarakat
luas. Pendekatan ini menunjukkan adanya adaptasi terhadap
kebutuhan zaman tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar
dalam syariat Islam,0®

Secara umum, meskipun metode yang diterapkan tidak
seragam, hasil akhir yang dihasilkan oleh kedua negara tetap
berada dalam batas toleransi syar‘i. Artinya, perbedaan selisih
waktu Magrib antarnegara ini masih dapat diterima dalam

kerangka figih. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan metode

105 M. Zuhdi, Figh al-lbadah Kontemporer, Jakarta: Kencana, 2017.
106 A, Rahman, “Penggunaan Aplikasi Digital dalam Penentuan Waktu
Salat di Asia Tenggara,” Islamic Science Review, vol. 3, no. 1, 2021.
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bukanlah suatu pertentangan, melainkan bentuk keragaman
ijtihad yang sah dalam Islam.207

Dengan demikian, komparasi metodologi Indonesia dan
Malaysia dalam penentuan awal waktu Magrib mencerminkan
perpaduan antara kaidah syariat dan kemajuan ilmu astronomi.
Kedua negara sama-sama berupaya menjaga keabsahan waktu
salat melalui pendekatan ilmiah yang tetap berlandaskan pada
prinsip keagamaan. Hal ini menunjukkan pentingnya sinergi
antara ilmu dan iman dalam kehidupan umat Islam

kontemporer.108

197 yusuf al-Qaradawi, Figh al-Ikhtilaf, Kairo: Dar al-Shurug, 1992.
108 H, Mahmud, “Integrasi Ilmu Falak dan Syariat dalam Penentuan Waktu
Salat,” Jurnal Ushuluddin, vol. 15, no. 2, 2020.
61



BAB IV
ANALISA PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT MAGRIB DI
INDONESIA DAN MALAYSIA

A. Analisa Metodologi Penentuan Awal Waktu Salat Magrib di

Indonesia dan Malaysia dalam Tinjauan Syarak dan Astronomi

Penentuan awal waktu salat merupakan bagian esensial dalam
ibadah umat Islam yang harus memenuhi ketentuan syarak dan dapat
diverifikasi secara ilmiah melalui pendekatan astronomi. Salat Magrib
secara khusus memiliki batasan waktu yang relatif singkat,
menjadikannya penting untuk ditetapkan secara akurat. Di Indonesia
dan Malaysia, metodologi penentuan awal waktu salat Magrib
menunjukkan kesamaan dalam prinsip dasar, tetapi memiliki
perbedaan dalam pendekatan teknis dan otoritas pelaksananya.

Menurut syariat Islam, waktu salat Magrib dimulai ketika
Matahari terbenam secara sempurna di bawah ufuk. Definisi ini
dipegang secara universal dalam mazhab-mazhab fikih, termasuk
mazhab Syafi’i yang dominan di Indonesia dan Malaysia. Rasulullah
SAW bersabda, “Apabila malam telah datang dari arah sini, dan siang
telah berlalu dari arah sana, dan Matahari telah terbenam, maka orang
yang berpuasa boleh berbuka” (HR. al-Bukhari).1*® Hadis ini menjadi
dasar dalil utama dalam penentuan awal waktu Magrib.

Dalam konteks Astronomi, terbenamnya Matahari atau sunset

terjadi ketika bagian atas cakram Matahari (upper limb) telah

109 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab al-Shiyam, no. 1954.
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sepenuhnya melewati garis ufuk mar’i (horizon tampak).
Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI) dan Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM) menggunakan parameter ini
sebagai titik tolak perhitungan waktu Magrib.!

Kemenag RI melalui Direktorat Jenderal Bimas Islam
menetapkan kriteria waktu salat dengan memanfaatkan data
astronomis dari hisab hakiki kontemporer. Perhitungan didasarkan
pada ephemeris Matahari, posisi geografis, dan waktu lokal yang
dikonversi berdasarkan zona waktu wilayah.'! Sementara itu, JAKIM
Malaysia mengacu pada metode hisab menggunakan perisian seperti
Falak Online dan merujuk kepada sumber data astronomi dari Jabatan
Ukur dan Pemetaan Malaysia (JUPEM).112

Kedua negara sama-sama mengadopsi pendekatan hisab hakiki
kontemporer, yaitu penggunaan data astronomi yang diverifikasi
melalui pengamatan (rukyat), meskipun pelaksanaan rukyat lebih
banyak dilakukan untuk penentuan awal Ramadan dan Syawal. Untuk
waktu salat, data hasil perhitungan dianggap memadai untuk
digunakan secara masal dan sistematis.*?

Dari segi kriteria astronomi, Di Indonesia, dalam hal ini

Kementerian Agama mengacu pada hisab hakiki kontemporer, yang

110 M. Hisyam, Ilmu Falak: Teori dan Praktik, Jakarta: Rajagrafindo,
2018, him. 122.

11 Kementerian Agama RI, Pedoman Hisab Rukyat Indonesia, Jakarta:
Ditjen Bimas Islam, 2020.

112 JAKIM, Manual Waktu Solat Malaysia, Putrajaya: JAKIM, 2019.

113 [ ajnah Falakiyah NU, Modul Pelatihan Hisab Rukyat, Surabaya:
LFNU, 2021.
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memanfaatkan data astronomi modern, seperti ephemeris dan
perangkat lunak astronomi, dalam menentukan waktu-waktu salat.''*
Kriteria Magrib di Indonesia dimulai ketika Matahari berada tepat
pada azimut terbenam dan tinggi Matahari = 0° dengan koreksi
refraksi sekitar -0°50°.

Metodologi ini telah diformalkan dalam pedoman yang
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
termasuk dengan parameter lokasi dan ketinggian tempat tertentu.
Penentuan tersebut bersifat prediktif dan berbasis data yang sangat
akurat dari badan astronomi nasional seperti LAPAN dan BMKG.!®

Di sisi lain, Malaysia melalui Jabatan Kemajuan Islam
Malaysia (JAKIM) juga menerapkan metode hisab yang berorientasi
pada data astronomi. Namun, dalam penetapan waktu Magrib, JAKIM
cenderung menggunakan nilai standar ketinggian Matahari sebesar
0°50” di bawah ufuk, tanpa koreksi yang terlalu kompleks untuk tiap
lokasi.'*® Hanya saja Malaysia menggunakan acuan setiap tinggi
tempat 300 mdpl ditambah 1 menit.**’

Meski terdapat perbedaan pendekatan teknis, secara syar'i
keduanya mengacu pada prinsip yang sama, yakni terbenamnya

Matahari. Perbedaan ini lebih banyak berkaitan dengan ketelitian data

114 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2020). Pedoman Hisab dan
Rukyat. Jakarta: Dirjen Bimas Islam.
115 APAN & BMKG. (2021). Data Efemeris dan Almanak Astronomi
116 AKIM. (2017). Garis Panduan Penentuan Waktu Solat di Malaysia.
Putrajaya.
117 Wawancara dengan Roslan Umar, pada Ahad, 4 Mei 2025.
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dan perbedaan interpretasi astronomis terhadap fenomena
terbenamnya Matahari.

Dalam hal akurasi, pendekatan Indonesia dapat dikatakan lebih
kompleks karena mempertimbangkan banyak faktor lokal seperti
ketinggian, refraksi, dan kontur bumi. Sementara pendekatan
Malaysia cenderung menggunakan standar baku nasional yang lebih
sederhana dan mudah diterapkan secara luas.!®

Indonesia memiliki standar waktu salat dalam bentuk Software
Jadwal Shalat Kemenag RI yang diperbaharui secara berkala dengan
menggunakan rumus-rumus astronomi seperti persamaan waktu,
deklinasi Matahari, dan koreksi lintang tempat.!’® Di sisi lain,
Malaysia melalui JAKIM juga menetapkan jadwal tetap berdasarkan
koordinat tempat, yang disusun melalui kolaborasi antara mufti negeri
dan institusi astronomi Islam seperti Universiti Malaya dan USIM.1%

Salah satu perbedaan mencolok adalah dalam metode validasi
lapangan. Di Indonesia, observasi lapangan untuk waktu salat Magrib
umumnya dilakukan pada pelatihan dan penelitian, namun belum
menjadi standar nasional. Sebaliknya, di Malaysia, JAKIM bekerja
sama dengan Majlis Mufti Negeri untuk secara berkala memvalidasi

waktu salat melalui observasi lapangan (rukyah waktu salat).'?!

118 Musa, M. H. (2015). llmu Falak dan Aplikasinya. Kuala Lumpur:
Penerbit UM

19 gSoftware  Jadwal  Shalat  Kemenag,  versi terbaru,
https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalshalat.

120 Zaini Ujang et al., Aplikasi IImu Falak dalam Penentuan Waktu Solat
di Malaysia, Universiti Teknologi Malaysia, 2016.

121 Hasil Observasi Falak JAKIM, 2022, https://falak.jakim.gov.my.
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Dari tinjauan syarak, penggunaan hisab untuk waktu salat telah
diterima oleh mayoritas ulama kontemporer, dengan alasan bahwa
alat dan metode modern dapat memberikan akurasi tinggi yang
mendekati atau bahkan melampaui observasi langsung.'?> Fatwa-
fatwa resmi di kedua negara mengakui sahnya penggunaan hisab
dalam penentuan waktu salat.*?

Namun, perbedaan pendekatan lokal kadang-kadang
menimbulkan selisih waktu antara jadwal salat di perbatasan kedua
negara, seperti antara Kalimantan Barat dan Sarawak. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan titik referensi koordinat serta perbedaan
kriteria teknis seperti refraksi dan tinggi tempat.?

Dalam kerangka magashid syariah, ketepatan waktu salat
merupakan bagian dari perlindungan agama (hifz al-din). Oleh karena
itu, penggunaan sains dan teknologi untuk mencapai tujuan ini tidak
hanya dibenarkan, tetapi juga dianjurkan.'?® Pendekatan astronomi
modern menjadi sarana untuk mencapai keakuratan syarak.

Metodologi yang digunakan Kemenag RI dan JAKIM dapat
dikategorikan sebagai integratif, karena menggabungkan pendekatan
syarak dan sains dalam satu sistem yang terstandarisasi. Hal ini

sejalan dengan prinsip figh al-wagi’, yakni penyesuaian hukum

122 yusuf al-Qaradawi, Figh al-Mu ‘asir, Kairo: Dar al-Shurug, 2002.

123 Majelis Ulama Indonesia, Fatwa tentang Penetapan Waktu Salat,
2004.

124 Ahmad Zaki Yamani, Astronomi Islam Kontemporer, Kuala Lumpur:
UM Press, 2015.

125 Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law,
London: I1IT, 2008.
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terhadap realitas kontemporer yang didukung oleh pengetahuan
empiris.'?®

Kedua negara juga berperan aktif dalam forum-forum
internasional seperti MABIMS (Menteri Agama Brunei, Indonesia,
Malaysia, dan Singapura), yang menjadi wadah harmonisasi metode
falakiah. Dalam forum ini, terjadi pertukaran data, penyamaan
kriteria, serta diskusi terhadap fenomena-fenomena langit yang
berdampak pada waktu salat.*?’

Meskipun sudah ada kesamaan prinsip, tantangan tetap muncul
dalam edukasi publik. Banyak masyarakat awam yang belum
memahami latar belakang perbedaan waktu salat antar wilayah atau
negara, sehingga diperlukan penyuluhan tentang dasar ilmiah dan
syar’inya.}?® Hal ini penting untuk menghindari polemik yang tidak
perlu.

Dari sudut pandang epistemologi Islam, pendekatan ilmiah
dalam penentuan waktu ibadah menunjukkan keterpaduan antara
wahyu dan akal. Perintah Allah untuk “perhatikanlah bagaimana
Matahari dan bulan berjalan” (QS. Yunus: 5) menunjukkan bahwa
pengamatan dan perhitungan adalah bagian dari ketaatan.

Dalam praktiknya, penggunaan software astronomi seperti
Accurate Times, Winstars, atau aplikasi lokal seperti Jadwal Sholat

Kemenag dan Muslim Pro di Malaysia memudahkan akses informasi

126 \Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, Damaskus: Dar al-Fikr,
1998.
127 |_aporan MABIMS, Pertemuan Ahli Falak MABIMS ke-12, 2022.
128 R, Maulana, "Literasi Astronomi dalam Masyarakat Islam", Jurnal
Falak, Vol. 3, No. 2, 2021.
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waktu salat secara cepat dan presisi. Hal ini menunjukkan
perkembangan teknologi sangat mendukung penerapan syariat Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai penutup, metodologi penentuan awal waktu salat
Magrib di Indonesia dan Malaysia mencerminkan harmonisasi antara
ilmu pengetahuan modern dan ketentuan syarak. Dengan pendekatan
integratif, akurasi waktu dapat dicapai tanpa mengabaikan prinsip-
prinsip fikih yang berlaku. Model seperti ini menjadi contoh

bagaimana agama dan sains dapat bersinergi dalam ranah ibadah.

. Analisa Pengaruh Koreksi Ketinggian Terbenam Terhadap
Penentuan Awal Waktu Salat Magrib di Indonesia dan Malaysia

Penentuan awal waktu salat merupakan salah satu kajian
penting dalam ilmu falak (astronomi Islam) yang berdampak langsung
terhadap keabsahan ibadah. Waktu Magrib secara syar'i dimulai
ketika matahari telah tenggelam sempurna dari ufuk mar’i (cakrawala
lokal pengamat). Namun demikian, faktor geografis, khususnya
ketinggian tempat pengamatan, sangat memengaruhi waktu terbenam
matahari secara astronomis. Dengan demikian, koreksi terhadap
ketinggian tempat menjadi keharusan untuk menjaga ketepatan waktu
salat, khususnya Magrib, yang sangat bergantung pada waktu
terbenam matahari.

Koreksi ketinggian adalah bentuk penyesuaian waktu akibat
elevasi suatu lokasi dari permukaan laut. Karena bumi berbentuk
bulat, seseorang yang berada di tempat tinggi dapat melihat matahari

lebih lama dibandingkan mereka yang berada di dataran rendah atau
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pesisir. Perbedaan waktu ini, meskipun hanya berkisar antara
beberapa detik hingga beberapa menit, memiliki implikasi serius
terhadap validitas waktu salat.

Indonesia dan Malaysia, sebagai dua negara berpenduduk
Muslim terbanyak di Asia Tenggara, memiliki pendekatan yang relatif
serupa namun dengan perbedaan dalam detail teknis penyesuaian
astronomisnya. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
koreksi ketinggian terhadap terbenamnya matahari diterapkan dalam
metode penentuan awal waktu Magrib di kedua negara tersebut serta
implikasi astronomis dan fikihnya.

Dalam kajian astronomi, koreksi ketinggian dikenal dengan
istilah "dip of the horizon". Dip ini mengacu pada perubahan posisi
semu cakrawala akibat ketinggian pengamat. Secara umum, semakin
tinggi suatu tempat dari permukaan laut, maka semakin lambat
matahari tampak terbenam. Hal ini karena pengamat yang berada pada
posisi lebih tinggi memiliki sudut pandang lebih luas terhadap
cakrawala, sehingga dapat melihat matahari lebih lama sebelum
akhirnya tenggelam sepenuhnya di bawah ufuk. Oleh karena itu,
diperlukan koreksi waktu berdasarkan ketinggian tempat agar waktu
Magrib tidak tertunda dari saat sebenarnya matahari terbenam secara
syar’i.*?® Rumus koreksi waktu berdasarkan ketinggian yang sering
digunakan adalah: KU= 0°1.76’ x vh

125 Ahmad Syalabi. llmu Falak dalam Islam. Jakarta: Bulan Bintang,
1990.
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Dengan h adalah ketinggian tempat dalam meter, dan KU
adalah koreksi waktu dalam satuan menit. Artinya, untuk setiap
peningkatan ketinggian 100 meter, waktu terbenam matahari akan
bergeser sekitar 0,58 menit atau sekitar 35 detik lebih lambat.

Selain dip of the horizon, faktor lain yang diperhitungkan dalam
perhitungan waktu Magrib adalah refraksi atmosfer (bias cahaya
matahari oleh atmosfer bumi), serta semi diameter matahari.
Kombinasi dari ketiga unsur ini dirumuskan oleh ahli falak sebagai
nilai elevasi matahari saat Magrib, yang umumnya ditetapkan sebesar
-0°50'.

Indonesia adalah negara kepulauan dengan topografi sangat
beragam. Mulai dari wilayah dataran rendah seperti Jakarta dan
Surabaya, hingga wilayah dataran tinggi seperti Bandung dan
Bukittinggi, serta daerah pegunungan seperti Wamena. Perbedaan
elevasi ini menuntut penerapan koreksi ketinggian secara serius dalam
penentuan waktu salat.

Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Direktorat
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah telah menyusun
Pedoman Hisab Rukyat, di mana nilai ketinggian matahari saat
Magrib adalah -0°50', termasuk dalamnya koreksi terhadap semi
diameter matahari, refraksi atmosfer, dan ditambahkan lagi dengan
dip of the horizon akibat ketinggian tempat dengan rumus di atas.**

Koreksi ini digunakan dalam perangkat lunak hisab seperti Winhisab

130 Kementerian Agama RI. Pedoman Hisab Rukyat. Edisi Revisi. Jakarta:
Ditjen Bimas Islam, 2010. him. 112.
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dan Accurate Times yang digunakan secara luas di kalangan ahli falak
Indonesia.’*!

Secara lokal, beberapa instansi pemerintah atau pun swasta,
organisasi masyarakat seperti Lembaga falakiyah NU dan Majelis
Tarjih Muhammadiyah yang ada di Indonesia kerap melakukan
koreksi tersendiri berdasarkan data topografi dan hasil rukyat lokal.
Ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya akurasi waktu
berdasarkan posisi geografis.

Malaysia, meskipun tidak sekompleks Indonesia dari sisi
topografi, tetap memiliki variasi ketinggian di beberapa wilayah
seperti Genting Highlands, Cameron Highlands, dan daerah
perbukitan di Sabah dan Sarawak. JAKIM sebagai lembaga pusat
telah menyusun sistem penentuan waktu salat nasional melalui
Manual Penentuan Waktu Solat Malaysia, yang memuat parameter-
parameter astronomis termasuk koreksi ketinggian tempat.'*2

Berbeda dari Indonesia yang memberi keleluasaan lokal dalam
penghitungan waktu salat, Malaysia mengadopsi pendekatan zonasi
berdasarkan wilayah. Setiap negeri atau zona memiliki waktu salat
yang telah ditetapkan berdasarkan rata-rata lokasi dan elevasi wilayah
tersebut. Dalam praktiknya, penyesuaian dilakukan berdasarkan data

topografi dari Jabatan Ukur dan Pemetaan Malaysia (JUPEM).

131 M. Misbah Zainul dan Ahmad Izzuddin. llmu Falak Praktis. Semarang:
Walisongo Press, 2006. him. 85
12 JAKIM, Manual Penentuan Waktu Solat Malaysia. Putrajaya:
Bahagian Falak JAKIM, 2017. him. 60.
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Perbandingan antara dua negara ini menunjukkan bahwa
tingkat akurasi koreksi ketinggian tergantung pada faktor topografis
serta pendekatan metodologis lembaga terkait. Di Indonesia, karena
kondisi geografis yang sangat beragam — dari daerah pantai hingga
dataran tinggi seperti Bandung, Bukittinggi, dan Malang — maka
koreksi ketinggian menjadi hal penting dan harus diperhitungkan
secara spesifik. Sementara di Malaysia, karena sebagian besar pusat
populasi berada di daerah datar dan rendah, maka variasi koreksi
ketinggian relatif kecil.

Dari sisi fikih, waktu salat termasuk dalam hal-hal ta'abbudi
(ibadah mahdlah) yang tidak dapat ditentukan berdasarkan perkiraan
semata, tetapi harus berdasarkan tanda-tanda syar’i yang jelas.
Mazhab Syafi’i, yang menjadi rujukan utama di Indonesia dan
Malaysia, menyatakan bahwa salat Magrib hanya sah dilakukan
setelah matahari benar-benar terbenam dari cakrawala tempat berdiri
orang yang melaksanakan salat.3

Artinya, jika seseorang tinggal di dataran tinggi dan mengikuti
jadwal waktu salat yang disusun berdasarkan ketinggian nol meter
tanpa koreksi, maka ia mungkin salat sebelum waktunya. Ini
berdampak pada keabsahan salat dan kewajiban mengulang jika
terbukti dilakukan sebelum waktunya.

Untuk memahami pengaruh koreksi ketinggian secara praktis,

berikut contoh perhitungan:

133 Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, Jilid 2. Damaskus: Dar
al-Fikr, 1997. him. 655.
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e DiBandung (700 m), koreksi waktu terbenam adalah: 4,6 menit.
e DiLembang (1.200 m), 6,1 menit.

Artinya, waktu Magrib di Lembang seharusnya sekitar 6 menit
lebih lambat daripada waktu di dataran rendah seperti Jakarta jika
tidak dikoreksi.

Aplikasi hisab modern seperti Accurate Times, Winhisab,
Muslimpro dan e-solat memfasilitasi pengguna dalam menghitung
waktu salat dengan mempertimbangkan faktor ketinggian. Namun
demikian, banyak aplikasi populer di kalangan umum yang tidak
melakukan koreksi ini secara otomatis atau akurat. Hal ini
menyebabkan jadwal salat yang tidak sesuai, khususnya di daerah
pegunungan.

Hal ini menjadi penting dalam konteks perkembangan
teknologi karena banyak masjid dan umat Islam mengandalkan
aplikasi atau jam elektronik otomatis untuk jadwal salat. Jika
pengaturan waktu pada aplikasi tidak memasukkan data ketinggian
secara tepat, maka akurasi waktu menjadi terganggu. Hal ini menjadi
salah satu tantangan besar karena kurangnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya koreksi ini, sehingga potensi kesalahan waktu
Magrib tetap ada. Selain itu, tidak semua software mencantumkan
atau menjelaskan secara eksplisit apakah koreksi ketinggian telah
dimasukkan dalam perhitungannya.

Secara teknikal, perbedaan pendekatan antara Indonesia dan
Malaysia terletak pada presisi lokal dan fleksibilitas dalam

penyesuaian data ketinggian:
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berdasarkan elevasi
tempat aktual

Aspek Indonesia Malaysia
Otoritas Kementerian JAKIM dan Mufti
Agama RI Negeri
Softwere Accurate Time, | e-Solat, Sky View,
Stellarium, penggunaan rumus
Winstars standard
Koreksi Ketinggian | Disesuaikan Menggunakan nilai

rata-rata atau

standar zonasi

Sifat Pendekatan

Lokal spesifik

Zonasi tetap

Implikasi Waktu

Lebih akurat secara
tempat dan waktu

Praktis dan efisien
dalam skala
nasional

Tabel 4.1: Perbedaan Indonesia dan Malaysia dalam Penggunaan

Koreksi Tinggi Tempat untuk Penentuan Waktu Magrib

Melihat table 4.1 di atas, menunjukkan bahwa pendekatan
Indonesia lebih cocok untuk daerah dengan topografi yang bervariasi,
sedangkan pendekatan Malaysia lebih efisien untuk penyeragaman
nasional meskipun sedikit mengorbankan akurasi lokal.

Dalam perspektif fikih, waktu Magrib ditentukan oleh
masuknya matahari ke bawah ufuk secara sempurna. Oleh karena itu,
penggunaan Kkoreksi ketinggian bukanlah perubahan syariat,
melainkan alat bantu untuk memastikan tanda syar‘i telah benar-benar
terjadi sesuai dengan tempat pengamatan.

Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ menyebut bahwa waktu

Magrib adalah setelah matahari benar-benar tenggelam, dan
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pengamatan langsung menjadi dasar primer. Namun dalam kondisi
zaman modern, hisab dan koreksi menjadi alternatif utama karena
keterbatasan observasi langsung, apalagi di kota besar dengan horizon
terhalang bangunan. Koreksi ketinggian, dari sudut pandang usul
fikih, merupakan bentuk magasid dalam menjaga ketepatan waktu
ibadah. Dalam maqasid al-syari ‘ah, ketepatan waktu termasuk dalam
kategori hifz al-din (penjagaan agama).®**

Dalam kaidah fikih disebutkan "al-ihtiyath fi al-ibadah”
(kehati-hatian dalam ibadah) adalah lebih utama. Koreksi terhadap
ketinggian tempat merupakan bagian dari kehati-hatian tersebut.
Sebagaimana diketahui, melakukan salat sebelum waktunya dianggap
tidak sah dan harus diulang. Dengan demikian, memasukkan koreksi
ketinggian dalam hisab waktu Magrib bukan sekadar soal teknis
astronomi, melainkan bagian integral dari menjaga keabsahan ibadah.

Koreksi ketinggian matahari terbenam merupakan faktor
penting dalam menentukan awal waktu salat Magrib yang akurat.
Baik Indonesia maupun Malaysia menyadari pentingnya aspek ini
dalam penjadwalan ibadah, meskipun implementasinya masih
menghadapi tantangan teknis dan sosialisasi. Dengan kemajuan
teknologi geospasial dan astronomi, koreksi ini dapat diintegrasikan
lebih baik dalam sistem penjadwalan waktu salat, guna memastikan
ibadah umat Islam dilakukan pada waktunya yang tepat, baik dari sisi

astronomi maupun syarak.

134 Imam Nawawi, Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Jilid 3. Beirut: Dar
al-Fikr, 1996. him. 201.
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Melihat adanya perbedaan metodologi dalam penentuan awal
waktu Magrib di Indonesia dan Malaysia, tentu terdapat kelebihan dan
keurangan masing-masing negara dalam mengimplementasikan
metodologi terbesbut. Kelebihan dari metode Indonesia adalah
adanya pembakuan melalui sistem website jadwal waktu salat bimas
islam yang mendukung proses penjadwalan waktu salat dengan
cakupan nasional, serta terbuka untuk pembaruan dan evaluasi ilmiah.
Hal ini memungkinkan masyarakat mendapatkan waktu salat secara
lebih tepat dan terintegrasi dengan teknologi digital.**

Malaysia juga memiliki keunggulan dengan adanya
pemantauan langsung dan verifikasi lapangan secara periodik melalui
rukyah (pengamatan langsung), khususnya saat penentuan awal
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah. Pendekatan integratif antara hisab
dan rukyah ini memperkuat akurasi sekaligus memberi legitimasi
syar’i yang tinggi.’*®* Namun, untuk waktu-waktu harian seperti
Magrib, rukyah tidak dilakukan setiap hari, sehingga tetap bergantung
pada hisab.

Dari segi distribusi dan penerimaan masyarakat, Indonesia
menghadapi tantangan besar dalam hal sosialisasi dan pemahaman
publik yang merata, terutama di daerah terpencil. Hal ini
menyebabkan masih adanya sebagian masyarakat yang merujuk pada

metode lokal atau waktu tradisional. Malaysia, dengan wilayah yang

135 Siti Aisyah Rahman. "Distribusi Waktu Solat di Kawasan Luar Bandar
Malaysia." Jurnal Syariah dan Falak, vol. 3, no. 1, 2021.

1% Muhammad Zaini. “Perkembangan Ilmu Falak di Indonesia dan
Malaysia: Perbandingan Institusional.” Jurnal Astronomi Islam Nusantara, vol.
4,no. 1, 2023.
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lebih kecil dan sistem birokrasi yang lebih terpusat, cenderung
memiliki penyebaran informasi waktu salat yang lebih seragam.

Namun demikian, Malaysia menghadapi keterbatasan dalam
hal keterlibatan akademik dan penelitian astronomi Islam yang
berskala luas seperti di Indonesia. Indonesia memiliki banyak pusat
studi falak di berbagai perguruan tinggi, sementara di Malaysia masih
terpusat di beberapa institusi saja, seperti Universiti Malaya dan
Universiti Sains Islam Malaysia (USIM).

Secara keseluruhan, Indonesia unggul dari sisi Kkajian
akademik, fleksibilitas sistem, dan pendekatan teknologi, sementara
Malaysia lebih unggul dari sisi kehati-hatian syar’i, keseragaman
waktu, dan pendekatan rukyah yang tetap dijaga. Kedua negara
memiliki ruang untuk saling belajar dan memperbaiki sistem masing-
masing demi kemaslahatan umat Islam dalam pelaksanaan ibadah

salat Magrib yang tepat waktu dan sah menurut syariat.

C. Analisis Cara Penentuan Awal Waktu Magrib di Indonesia
dan Malaysia
Penentuan awal waktu salat, termasuk salat Magrib, merupakan
bagian penting dalam praktik keagamaan umat Islam. Dalam konteks
ini, Indonesia dan Malaysia sebagai dua negara berpenduduk
mayoritas Muslim memiliki sistem dan pendekatan yang khas dalam
menetapkan waktu-waktu ibadah harian, yang tidak hanya
mempertimbangkan aspek astronomi, tetapi juga syarat-syarat syar*i.
Meskipun memiliki latar belakang geografis dan budaya yang relatif

berdekatan, terdapat beberapa perbedaan dalam metode dan
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parameter yang digunakan oleh otoritas keagamaan kedua negara
tersebut.
1. Cara penentuan awal waktu Magrib di Indonesia
Penentuan awal waktu salat di Indonesia, termasuk waktu
Magrib, dilakukan secara nasional olen Kementerian Agama
Republik Indonesia (Kemenag RI) melalui Direktorat Urusan
Agama Islam dan Pembinaan Syariah (Urais Binsyar). Indonesia
menggunakan pendekatan hisab hakiki berdasarkan data astronomi
yang akurat dan berlaku untuk masing-masing titik koordinat
geografis secara spesifik, bukan melalui sistem zonasi seperti yang

diterapkan di Malaysia.**’

a. Tanpa Sistem Zonasi

Berbeda dengan beberapa negara lain, Indonesia tidak
menggunakan sistem zonasi waktu salat, melainkan menetapkan
waktu salat untuk setiap kota atau daerah berdasarkan data
posisi geografis masing-masing. Artinya, setiap titik lokasi
memiliki waktu salat yang spesifik, ditentukan oleh lintang,
bujur, dan ketinggiannya terhadap permukaan laut. Hal ini
membuat waktu Magrib bisa berbeda antara satu kota dan kota
lain yang berdekatan, meskipun hanya selisih beberapa

kilometer.138

137 Kementerian Agama RI, Pedoman Hisab Rukyat dan Kalender
Hijriyah Indonesia, (Jakarta: Ditjen Bimas Islam, 2021), him. 20.
138 Agama RI, Pedoman Hisab Rukyat..., him. 25.
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Setiap daerah dihitung secara independen berdasarkan
efemeris matahari dan rumus astronomi modern, yang hasilnya
dituangkan dalam Tagwim Standar Indonesia yang dikeluarkan
secara tahunan oleh Kemenag RI, dan bisa diakses melalui
laman resmi ataupun aplikasi digital seperti "Jadwal Shalat
Kemenag".**°

b. Parameter Astronomi Awal Waktu Magrib

Secara astronomi, awal waktu Magrib ditentukan saat
matahari terbenam sempurna, yakni ketika piringan atas
matahari (upper limb) tepat berada di bawah ufuk. Secara teknis,
ini terjadi saat ketinggian matahari = 0°, dengan koreksi atas
refraksi atmosfer (£34’) dan semi diameter matahari (+16°).
Kombinasi dua elemen ini menggeser batas geometri
terbenamnya matahari sehingga waktu Magrib tidak ditentukan
semata-mata oleh piringan tengah matahari, melainkan ujung
atas piringan.4°

c. Koreksi Ketinggian Tempat: Rumus Kerendahan Ufuk

Salah satu komponen penting dalam penentuan waktu
Magrib di Indonesia adalah ketinggian tempat (elevasi) terhadap
permukaan laut. Untuk menghitung dampak ketinggian tempat
terhadap waktu Magrib, Indonesia tidak menggunakan

tambahan waktu per 300 meter, melainkan menghitung

139 Kemenag RI, "Tagwim Standar Indonesia”,
https://bimasislam.kemenag.go.id/jadwalshalat (diakses 1 Juli 2025).
140 M. Ridlwan, llmu Falak untuk Penentuan Waktu Salat, (Yogyakarta:
Ul Press, 2019), him. 88-90.
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kerendahan ufuk mar’i melalui rumus kerendahan ufuk (depresi
ufuk) sebagai berikut:'4
KU: 0°1,76° x tinggi tempat

Semakin tinggi suatu tempat, maka kerendahan ufuknya
semakin besar, yang berarti matahari akan tampak lebih lama
sebelum benar-benar tenggelam. Akibatnya, waktu Magrib akan
mundur beberapa detik hingga menit, tergantung pada
ketinggian tempat. Koreksi ini sangat penting dan secara
otomatis dihitung dalam perhitungan Tagwim Standar
Indonesia.

C. Aplikasi Praktis dan Implementasi

Setiap kota atau kabupaten di Indonesia memiliki jadwal
waktu salat sendiri berdasarkan data koordinat geografis dan
elevasinya. Penetapan ini dimaksudkan agar waktu-waktu
ibadah lebih akurat dan sesuai dengan realitas lokal, sehingga
ibadah dilaksanakan tepat waktu sesuai dengan ketentuan syar’i.
Kemenag bekerja sama dengan ahli falak, LAPAN (sekarang
BRIN), dan observatorium lokal dalam menyusun kalender
waktu salat ini. 42

Jadwal tersebut kemudian dipublikasikan melalui tagwim
cetak, digital, dan aplikasi seluler. Masyarakat dan masjid-

masjid secara luas menggunakan jadwal ini sebagai acuan utama

141 M. Zayadi, llmu Falak: Teori dan Aplikasinya, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2017), him. 65-67.
142 _APAN, Pedoman Perhitungan Data Astronomis untuk Hisab Waktu
Salat, (Jakarta: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, 2020), him. 40.
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dalam pelaksanaan ibadah salat harian. Implementasi ini
merupakan bentuk akomodasi antara ilmu astronomi modern
dan syariat Islam, serta memperhatikan konteks topografi khas

Indonesia yang sangat variatif.}*

2. Cara penentuan awal waktu Magrib di Malaysia
Penentuan awal waktu salat di Malaysia, termasuk waktu
Magrib, dilaksanakan berdasarkan metode hisab astronomi yang
telah dibakukan oleh Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM)
melalui sistem yang terintegrasi secara nasional. Sistem ini
menggabungkan parameter astronomi dan kondisi lokal geografis
Malaysia dalam sebuah pendekatan zonasi wilayah, dikenal dengan
istilah Sistem Zonasi Waktu Solat.**
a. Sistem Zonasi Waktu Salat
Sistem zonasi waktu salat di Malaysia merupakan
pembagian wilayah negara ke dalam zona-zona waktu salat
berdasarkan lokasi geografis dan panjang bujur/lintang suatu
tempat. Hal ini bertujuan untuk menyederhanakan perhitungan
dan penetapan waktu salat untuk seluruh daerah di Malaysia
yang memiliki keragaman letak geografis yang cukup

signifikan. Malaysia terbagi menjadi lebih dari 90 zona waktu

143 Nurul Huda, “Koreksi Elevasi dan Implikasinya Terhadap Akurasi
Waktu Magrib di Indonesia,” Jurnal IImu Falak Indonesia, Vol. 5, No. 1 (2021):
55-60.

144 JAKIM, Manual Penentuan Waktu Solat Malaysia, (Putrajaya: Jabatan
Kemajuan Islam Malaysia, 2020), him. 5-6.
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salat, yang masing-masing telah dihitung berdasarkan titik
referensi astronomi yang representatif untuk wilayah tersebut.'4

Setiap zona memiliki waktu salat yang tetap dan baku
berdasarkan perhitungan hisab, sehingga setiap tempat dalam
satu zona akan mengikuti waktu salat yang sama. Dengan kata
lain, seluruh masjid dan institusi keagamaan dalam satu zona
akan mengumumkan waktu Magrib yang seragam, walaupun
terdapat variasi kecil dalam posisi geografis aktual masing-
masing tempat dalam zona tersebut.4®

b. Penetapan Awal Waktu Magrib

Secara astronomi, awal waktu Magrib ditentukan ketika
piringan atas matahari (upper limb) telah berada di bawah ufuk
mar’i (true horizon), yaitu saat ketinggian matahari = 0° dengan
mempertimbangkan refraksi atmosfer dan semi diameter
matahari. Ini sesuai dengan dalil syar'i yang menyebutkan
bahwa waktu Magrib masuk setelah matahari benar-benar
tenggelam di ufuk barat.'#’

Data posisi matahari tersebut dihitung berdasarkan
ephemeris astronomi, menggunakan sistem koordinat astronomi
yang diperoleh dari lembaga-lembaga seperti United States

Naval Observatory (USNO) atau software hisab falak seperti

145 JAKIM, Manual Penentuan Waktu..., him. 12.
146 JAKIM, Manual Penentuan Waktu..., him. 13.
147 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1997), Jilid 1, him. 528.
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Accurate Times dan Wakytu Solat Malaysia yang digunakan
JAKIM 148
c. Pengaruh Ketinggian Tempat

Salah satu faktor penting dalam penentuan waktu Magrib
adalah ketinggian tempat dari permukaan laut. Semakin tinggi
suatu tempat, maka matahari akan tampak lebih lama sebelum
akhirnya terbenam di balik ufuk. Oleh sebab itu, JAKIM
menerapkan ketentuan koreksi waktu Magrib berdasarkan
ketinggian, yaitu:

Setiap kenaikan 300 meter dari permukaan laut akan
menambahkan waktu sekitar 1 menit keterlambatan dalam
masuknya waktu Magrib.'*® Namun, meskipun ada variasi
waktu akibat faktor ketinggian, penambahan tersebut tidak
mengubah zona waktu salat, melainkan hanya bersifat korektif
secara lokal. Artinya, tempat-tempat tinggi seperti Genting
Highlands, Cameron Highlands, atau Gunung Kinabalu tetap
berada dalam zona salat masing-masing, namun waktu Magrib
aktualnya akan ditambah 1 atau 2 menit sesuai ketinggian.
Koreksi ini dilakukan oleh pengurus masjid setempat atau mufti

negeri jika diperlukan.t*

d. Aplikasi Praktis dan Implementasi

148 Azizan Baharuddin et al., Falak Syar‘i Kontemporari di Malaysia,
(Kuala Lumpur: JAKIM, 2019), him. 90.
149 JAKIM, Manual Penentuan Waktu..., him. 15.
150 Zulkifli Mohamad al-Bakri, “Fatwa dan Aplikasi Koreksi Waktu Solat
di Kawasan Tinggi,” dalam Warta Falak Malaysia, Vol. 3, No. 1 (2022): 21-23.
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Dalam praktiknya, waktu-waktu salat termasuk Magrib
disusun dalam tagwim rasmi waktu solat yang diterbitkan oleh
JAKIM setiap tahun, dan berlaku untuk seluruh Malaysia.
Tagwim ini digunakan oleh masjid, sekolah, instansi
pemerintah, dan juga ditampilkan dalam aplikasi digital serta
situs resmi JAKIM.

Penggunaan sistem zonasi serta koreksi ketinggian ini
bertujuan untuk memudahkan umat Islam dalam menjalankan
ibadah salat dengan waktu yang terstandar dan akurat, sekaligus
sesuai dengan ketentuan syariah dan pertimbangan astronomi.
Pendekatan ini menunjukkan upaya Malaysia untuk
menggabungkan aspek keilmuan falak modern dengan

konsistensi pelaksanaan ibadah secara nasional.*!

Dalam penentuan awal waktu salat Magrib, terdapat beberapa
pendekatan metodologis yang digunakan oleh negara-negara Muslim,
antara lain sistem zonasi seperti di Malaysia, sistem non-zonasi seperti
di Indonesia, serta penggunaan koreksi ketinggian tempat berdasarkan
perhitungan kerendahan ufuk. Masing-masing pendekatan ini
memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipahami secara

komprehensif, baik dari sisi astronomi, praktis, maupun syar’i.

Metodologi zonasi yang diterapkan di Malaysia membagi

wilayah negara ke dalam zona-zona waktu salat tertentu, yang masing-

151 Mohd Yusof Othman, Prinsip dan Amalan llmu Falak di Malaysia,
(Kuala Lumpur: Penerbit UKM, 2018), him. 105.
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masing memiliki jadwal waktu salat yang seragam. Kelebihan utama
dari pendekatan ini adalah kesederhanaan dan efisiensi distribusi.
Sistem ini memudahkan lembaga keagamaan dan masyarakat dalam
mengikuti jadwal salat secara kolektif, karena semua daerah dalam
satu zona memiliki waktu Magrib yang sama. Hal ini sangat praktis
untuk publikasi kalender, siaran azan di media, dan kegiatan
berjamaah. Selain itu, pendekatan ini memperkuat kesatuan dan

kekompakan umat dalam melaksanakan ibadah.

Namun demikian, sistem zonasi memiliki kekurangan dari sisi
akurasi astronomis. Dalam zona yang luas, terdapat perbedaan posisi
lintang, bujur, dan terutama ketinggian yang bisa menghasilkan
perbedaan waktu Magrib hingga beberapa menit antar daerah.
Masyarakat yang tinggal di daerah dataran tinggi atau di ujung zona
berpotensi menjalankan ibadah Magrib sebelum atau sesudah
waktunya secara akurat. Dengan kata lain, sistem zonasi

mengorbankan akurasi demi kemudahan dan efisiensi.

Sementara itu, metodologi non-zonasi seperti yang diterapkan
di Indonesia justru menekankan pada akurasi lokal. Setiap kota,
bahkan setiap titik geografis yang berbeda, memiliki waktu salat yang
ditentukan berdasarkan koordinat lintang, bujur, dan elevasinya
masing-masing. Kelebihan dari pendekatan ini adalah ketepatan yang
tinggi sesuai dengan prinsip astronomi dan syariat, karena waktu
Magrib ditentukan secara spesifik untuk setiap tempat. Sistem ini

sangat cocok diterapkan di negara dengan kondisi geografis yang
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kompleks seperti Indonesia, yang memiliki ribuan pulau, daerah

pegunungan, pesisir, dan dataran rendah.

Kekurangannya, sistem ini relatif rumit untuk diterapkan secara
luas. Masyarakat memerlukan teknologi, perangkat lunak, dan data
lokasi yang akurat untuk mengetahui waktu salat yang benar. Selain
itu, sistem ini juga menyulitkan dalam hal distribusi informasi secara
massal, karena satu kota berbeda dengan kota lain walau jaraknya tidak
jauh. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan jika tidak disertai

dengan edukasi yang memadai kepada masyarakat umum.

Salah satu elemen penting dalam pendekatan non-zonasi adalah
perhitungan koreksi terhadap ketinggian tempat. Semakin tinggi suatu
lokasi, maka matahari akan terlihat lebih lama sebelum terbenam,
sehingga waktu Magrib akan terlambat dibanding daerah rendah.
Indonesia menghitung koreksi ini secara ilmiah melalui rumus
kerendahan ufuk (depresi ufuk), yang memperhitungkan
kelengkungan bumi dan ketinggian tempat. Kelebihannya adalah
pendekatan ini sangat akurat secara astronomis dan bersesuaian
dengan dalil syar’i yang menyebutkan bahwa Magrib dimulai setelah

matahari benar-benar tenggelam.

Namun, penggunaan koreksi ketinggian tempat juga memiliki
kekurangan. Perhitungannya cukup kompleks dan membutuhkan
pemahaman khusus terhadap ilmu falak dan geometri bumi. Koreksi
waktu akibat ketinggian biasanya dalam hitungan menit, namun jika

tidak diterapkan bisa menyebabkan ibadah dilakukan sebelum
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waktunya. Sayangnya, kesadaran masyarakat terhadap koreksi ini
masih  rendah, dan tidak semua aplikasi waktu salat
mempertimbangkannya secara tepat. Di sisi lain, penerapan koreksi ini
dalam skala luas juga dapat menimbulkan ketidakharmonisan waktu

ibadah berjamaah jika tidak disosialisasikan dengan baik.

Dengan demikian, baik sistem zonasi, non-zonasi, maupun
penggunaan koreksi ketinggian tempat, masing-masing memiliki
keunggulan dan keterbatasan. Zonasi unggul dalam keseragaman dan
kemudahan distribusi, namun mengorbankan akurasi. Non-zonasi
menjunjung presisi astronomis dan relevansi lokal, namun
memerlukan perangkat dan pemahaman lebih. Koreksi ketinggian
tempat menawarkan ketepatan yang tinggi untuk daerah pegunungan,
namun belum banyak diterapkan secara merata. Oleh karena itu,
pilihan metodologi harus disesuaikan dengan kondisi geografis,
kapasitas institusional, dan tingkat literasi masyarakat terhadap ilmu
falak. Pendekatan integratif dan edukatif diperlukan agar penetapan
waktu salat tidak hanya sah secara syar’i, tetapi juga akurat secara

ilmiah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis dari beberapa bab
sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai jawaban dari
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Metodologi penentuan awal waktu salat Magrib di Indonesia dan
Malaysia menunjukkan adanya keselarasan dalam prinsip dasar
namun dengan perbedaan pada aspek teknis. Dari sisi syarak, kedua
negara berpegang pada dalil yang menyatakan bahwa waktu
Magrib dimulai saat Matahari terbenam secara sempurna di ufuk
barat. Prinsip ini didasarkan pada Al-Qur’an, hadis Nabi SAW,
serta pendapat para ulama.

Dalam praktik astronomi, baik Kementerian Agama Republik
Indonesia (Kemenag RI) maupun Jabatan Kemajuan Islam
Malaysia (JAKIM) menggunakan pendekatan hisab dengan
parameter utama posisi Matahari di bawah ufuk (sudut depresional)
sebesar -0° 50°. Namun dalam penggunaan koreksi kerendahan
ufuk, Indonesia menggunakan rumus tersendiri. Berbeda dengan
Malaysia yang hanya menggunakan acuan setiap tinggi tempat 300
mdpl ditambah 1 menit.

Keseluruhan analisis ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
digunakan kedua negara merupakan bentuk integrasi antara dalil
syar‘i dan metodologi Falak kontemporer. Ini menjadi bukti bahwa

penentuan waktu salat Magrib di Indonesia dan Malaysia dilakukan
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secara cermat, akurat, dan tetap berlandaskan kepada ketentuan
agama.

. Analisa terhadap pengaruh koreksi ketinggian Matahari terbit dan
terbenam menunjukkan bahwa faktor ini memegang peranan
penting dalam penentuan awal waktu salat Magrib, baik di
Indonesia maupun Malaysia. Koreksi ini diperlukan karena dalam
kenyataannya, Matahari tidak langsung terlihat tenggelam tepat
pada saat berada di ufuk astronomis (0°), melainkan perlu
disesuaikan dengan berbagai faktor seperti ketinggian tempat,
refraksi atmosfer, dan diameter piringan Matahari.

Di Indonesia, koreksi terhadap tinggi tempat dan refraksi
diterapkan dalam parameter hisab untuk memastikan bahwa waktu
Magrib yang ditentukan benar-benar mencerminkan saat Matahari
telah terbenam secara sempurna dari sudut pandang pengamat.
Demikian pula di Malaysia, koreksi serupa diterapkan dengan
mempertimbangkan tinggi lokasi serta faktor atmosferis yang
memengaruhi persepsi waktu terbenamnya Matahari.

Meskipun nilai koreksi yang digunakan dapat sedikit berbeda
antara kedua negara, pendekatan yang dilakukan tetap mengacu
pada prinsip Falak yang sama, vaitu akurasi dalam
mengidentifikasi momen terbenamnya Matahari berdasarkan
kondisi nyata di lapangan. Koreksi ini terbukti meningkatkan
presisi waktu salat dan menghindari kekeliruan dalam pelaksanaan
ibadah. Dengan demikian, penerapan koreksi ketinggian Matahari
dalam penentuan waktu Magrib mencerminkan sinergi antara

tuntunan syariat dan keakuratan sains, yang tidak hanya menjamin
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kesahihan waktu ibadah tetapi juga memperlihatkan ketelitian
metode hisab yang digunakan oleh kedua negara.

3. Penentuan awal waktu salat Magrib di Indonesia dan Malaysia
mencerminkan perbedaan pendekatan metodologis  yang
dipengaruhi oleh kondisi geografis, institusional, dan pemahaman
masyarakat terhadap ilmu falak. Indonesia menerapkan sistem non-
zonasi yang menekankan presisi astronomis dan relevansi lokal
melalui perhitungan berbasis koordinat geografis dan koreksi
ketinggian tempat, meskipun menuntut teknologi dan edukasi yang
lebih tinggi. Sebaliknya, Malaysia menggunakan sistem zonasi
yang lebih sederhana dan seragam, memudahkan distribusi dan
pelaksanaan kolektif ibadah, namun mengorbankan tingkat akurasi
di beberapa wilayah. Koreksi ketinggian tempat menjadi unsur
penting dalam kedua pendekatan, tetapi implementasinya masih
belum merata dan sering kali kurang dipahami oleh masyarakat
luas. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan integratif yang
menggabungkan ketepatan astronomis, kesesuaian syar’i, dan
kemudahan praktik, serta ditunjang oleh edukasi falak yang masif
untuk menjamin pelaksanaan salat yang sah dan tepat waktu di

berbagai konteks geografis dan sosial.

B. Saran
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
perbandingan hisab yang lebih komprehensif antara Indonesia dan
Malaysia, dengan mempertimbangkan data observasi lapangan

(rukyat), koreksi lokal seperti elevasi, refraksi, dan kondisi
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atmosfer. Model ini dapat menjadi acuan standar bersama di tingkat
regional ASEAN dalam menyatukan parameter waktu salat
berbasis data astronomi dan syariat yang lebih akurat.

2. Disarankan pula agar penelitian mendatang mengkaji aspek sosial
dan fikih dari perbedaan waktu salat Magrib antara kedua negara,
terutama di wilayah perbatasan. Hal ini penting untuk melihat
sejaun mana perbedaan tersebut berdampak terhadap praktik
keagamaan masyarakat, serta bagaimana solusi fikih dan edukasi
dapat diberikan untuk menjaga kesatuan umat dalam keberagaman
ijtihad.

C. Penutup

Ucapan syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah
SWT sebagai ungkapan rasa terima kasih yang tiada terkira atas
terselesaikannya tesis ini. Meskipun telah berupaya secara optimal,
penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyusunan tesis ini
masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan dari berbagai sisi.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif senantiasa penulis
harapkan demi terciptanya kesempurnaan pada tesis ini. Semoga tesis
ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada
umumnya, serta dapat meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang Iimu Falak dan Astronomi.
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